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Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pelaksanaan 
program Galaksi HMJ pendidikan fisika tahun 2018 yang ditinjau dari 
pelaksanaan, pengorganisasian, dan pengawasan serta untuk mengetahui pendapat 
Guru pendamping terhadap pelaksanaan program Galaksi (Gebyar Lomba dan 
Kreasi fisika) pendidikan fisika tahun 2018 .  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian ini juga termasuk penelitian lapangan (field research) karena 
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang akurat. Adapun 
sumber data penelitian ini merupakan Guru pendamping peserta didik yang 
mengikuti lomba dalam program Galaksi. Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian fenomenologi yaitu peneliti berusaha memahami makna dari sebuah 
pengalaman dari perspektif partisipan. Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu wawancara, observasi, catatan dokument, dan bahan audiovisual. 
Dan istrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara dan lembar observasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Galaksi yaitu: 
(1) Perencanaan: tujuan telah relefan dengan isi kegiatan. (2) Pengorganisasian: 
masih perlu memperbaiki sedikit pengorganisasian yaitu: orang-orang yang 
ditugaskan di perlengkapan karena tempat panggung utama yang disediakan 
kurang memuaskan guru pendamping. orang-orang yang ditugaskan di acara 
karena tidak mengadakan teknikal meeting. orang-orang yang ditugaskan di 
lomba karena pelaksanaan lomba akustik yang sedikit molor. Dan pandangan atau 
penilaian guru pendamping terkait pelaksanaan Program Galaksi sudah semakin 
baik karena semakin ramai namun masih perlu memperbaiki pada 
pengorganisasian agar pelaksanaan lebih baik lagi. 
Implikasi penelitian ini adalah sebagai referensi untuk menentukan 
perencanaan dan pengorganisasian yang  tepat dalam pelaksanaan Program 
Galaksi tahun berikutnya. Pelaksanaan Program Galaksi HMJ Pendidikan Fisika 
tahun 2018 memberikan rujukan yang baik untuk peneliti berikutnya yang 
terkarkait pelaksanaan program mulai dari perencanaan, pengorganisasian, dan 
pengawasan 
 












The purpose of this research is to find out the description of 
Implementation of Galaksi HMJ Physical Education in 2018 which is reviewed 
from the planning, organizing, and supervision as well as to fine out the opinions 
of the accompanying teacher towards the implementation of the physics edication 
Galaksi Program in 2018.  
This research  is a descriptive approach. This research also includes field 
research becous researchers go directly to the field to obtain accurate data.   As for 
source of this study is a co-teacher involved in Galaksi Program. This study using 
the a phenomenological research design, the researcher tries to understand the 
meaning of an experience from the participant’s perspective. Data collection 
methods, are interviews, document, and audiovisual. And the instruments used 
were interview guidelines and observasion sheet.  
The Results showed that the implementation of the Galaksi  Program 
namely: (1) planning: program objective are relevant to the content of the activity.  
(2) Organizing: still need to improve a little organizing, namely: people assigned 
to the equipment because the main stage venue provided is not satisfying the Co-
teacher. The people assigned to the event because not give technical meetings. 
People assigned to the event because the implementation was delayed a bit. And  
views or assessment the Co-teacher about implementation Galaksi Program  is 
getting better because it is getting much participant but still needs to improve on 
organizing so that the implementation is even better.  
The implication of this study are as a reference to determine the proper 
planning and organization in the implementation of the Galaksi Program the 
following year. Implementation of the Galaksi Program HMJ Physics education in 
2018 provided a good reference for the next research related to the 
implementation of the program starting from planning, organization, and 
supervising. 
 











A. Latar Belakang Masalah 
Perguruan Tinggi Agama Islam yang biasa disingkat dengan  PTAI adalah 
satuan pendidikan yang berada di bawah naungan departemen Agama. Perguruan 
Tinggi Agama Islam, dalam menjalankan fungsinya menyelenggarakan 
pendidikan tinggi, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Pendidikan 
tinggi adalah upaya yang dilakukan untuk menghasilkan manusia terdidik, 
memiliki intelektual tinggi dan ahlak yang agamais. Perguruan tinggi melakukan 
penelitian atau  kegiatan telaah taat kaidah sebagai upaya untuk menemukan 
kebenaran dan atau menyelesaikan masalah dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan/atau kesenian. Pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan yang 
memanfaatkan ilmu pengetahuan sebagai upaya untuk memberikan sumbangan 
pengetahuan kepada masyarakat untuk mengsejahterakan dan memajukan 
masyarakat. 
Organisasi kemahasiswaan perguruan tinggi islam berfungsi sebagai 
wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan, 
peningkatan kecendekiawanan dan integritas kepribadian yang islami. Di 
tingkatan kampus, Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) merupakan pusat kegiatan 
untuk menaungi aktivitas mahasiswa dalam organisasi intra kampus. Di tingkat 
fakultas, terdapat Senat Mahasiswa sebagai wadah pelaksana kegiatan mahasiswa 
dalam cakupan fakultas. Adapun Program Galaksi yang akan kita teliti 
dilaksanakan pada fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Fisika. 
Yang menjadi panitia dalam kegiatan program Galaksi ini adalah angkatan 2016. 
Di tingkat jurusan, terdapat Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ)  yang menaungi 





tersebut berada di bawah koordinasi Bidang Akademik dan Kemahasiswaan 
sebuah perguruan tinggi. Bidang Akademik dan Kemahasiswaan memiliki tugas 
melakukan mengumpulan bahan dan data pelaksanaan dan pelayanan kegiatan 
mahasiswa baik di dalam maupun di luar kampus, kemudian dilakukan perumusan 
prestasi. 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika merupakan organisasi 
intra tingkat jurusan yang menaungi seluruh aktivitas mahasiswa dalam prodi 
Pendidikan Fisika. HMJ Pendidikan Fisika berfungsi untuk menampung dan 
menyalurkan aspirasi mahasiswa, menetapkan garis-garis besar program dan 
kegiatan kemahasiswaan. Pengembangan potensi mahasiswa sebagai insan 
akademis, calon ilmuwan dan intelektual yang berguna bagi masyarakat. 
Pengembangan intelektual, bakat dan minat, pelatihan keterampilan,manajemen 
dan kepemimpinan mahasiswa. Pembinaan dan pengembangan kader-kader 
agama dan bangsa yang berpotensi dalam melanjutkan kesinambungan 
pembangunan nasional. Pemeliharaan dan pengembangan ilmu dan keagamaan 
yang dilandasi oleh norma akademis, etika, moral dan wawasan kebangsaan. 
Mengembangkan dan menyebarluaskan  ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan 
kebudayaan yang islami kepada masyarakat luas.  
Program Galaksi merupakan salah satu program kegiatan  yang dibentuk 
oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Pendidikan Fisika sebagai wadah 
untuk menjalankan fungsinya sebagai naungan serta mengembangkan 
keterampilan mahasiswa sekaligus sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat 
dalam bentuk penyediaan ajang perlombaan untuk meningkatkan dan memberikan 
pengetahuan ilmu fisika kepada peserta didik. Galaksi merupakan singkatan dari 
Gebyar Lomba dan Kreasi Fisika. Galaksi dirancang sebagai respon kreatif atas 





berkompetisi secara sehat serta untuk mengembangkan diri siswa dan 
mengaktualisasikan sumber daya manusia. Secara tersurat dalam laporan 
pertanggungjawaban Galaksi tahun 2017 menyatakan bahwa tujuan dari kegiatan 
Galaksi secara umum adalah “merupakan wadah pengembang ilmu fisika dan 
mencetak tenaga pendidik profesional yang islami serta pengembangan kreatifitas 
siswa dalam fisika, serta memacu dan membangkitkan motivasi generasi bangsa 
Indonesia menjadi bangsa yang cerdas dan kreatif”. 
Program Galaksi dilakukan setiap tahun. Yang menjadi panitia pelaksana 
adalah mahasiswa yang menduduki semester lima pada tahun ajaran tersebut. 
Program Galaksi Pendidikan Fisika tahun 2017 diselenggarakan selama tiga hari 
yaitu 6-8 Oktober 2017. Yang menjadi panitia pelaksana adalah mahasiswa 
jurusan Pendidikan fisika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin 
Makassar yang menduduki semester lima pada tahun tersebut, yaitu angkatan 
2015. Pelaksanaan galaksi tahun 2017 diselenggarakan dengan tema “Mengasah 
Potensi yang Kreatif, Inovatif dan Cerdas melalui Kompetisi Sains dalam 
Membangun Peradaban Bangsa yang Unggul dan Berprestasi”.  
Program Galaksi tahun 2018 diselenggakan selama 4 hari yaitu 4-7 
Oktober 2018. Yang menjadi panitia pelaksana adalah angkatan 2016. 
Pelaksanaan galaksi tahun 2018 diselenggarakan dengan tema “Mengasah Potensi 
Ilmiah melalui kompetisi Cerdas, Kreatif, dan Inovatif”.  
Pelaksanaan Program Galaksi tahun 2018 berbeda dengan tahun 
sebelumnya. Pada tahun sebelumnya sasaran peserta hanya pada jenjang 
SMA/MA dan dalam lingkup kabupaten Sulawesi Selatan. Kali ini, program tahun 
2018 akan diselenggarakan dengan sasaran peserta, pada jenjang SD, SMP, dan 
SMA sekabupaten Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat.  Untuk SD/MI, ada dua 





SMP/MTS, ada tiga lomba yaitu, olimpiade IPA, pameran sains, dan tilawatil 
Qur’an. Dan untuk SMA/MA, ada empat lomba yang disediakan yaitu, cerdas 
cermat, proyek sains, olimpiade fisika, dan akustik. Rencana pelaksanaan tahun 
2018 telah dirumuskan dengan teguh sebagai upaya untuk mengamalkan firman  
Allah, Qur’an Surah Al-Qalam ayat 45 yang berbunyi: 
…..      1 
Artinya : “…. sungguh rencanaku sangat teguh 
Perencanaan pelaksanaan Program Galaksi tahun 2018 yang dirumuskan 
oleh panitia pelaksana lebih kompleks dibandingkan tahun sebelumnya. Sehingga 
dalam pelaksanaannya akan lebih kompleks pula.  Oleh karena itu, untuk 
mengetahui bagaimana gambaran pelaksanaan Program Galaksi pada tahun 2018 
perlu diadakan Penelitian terkait pelaksanaan Program Galaksi. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti hendak melakukan penelitian sebagai 
salah satu upaya untuk memperbaiki dan belajar dari pengalaman sebagaimana 
dikatakan dalam QS Ar-Rad ayat 11 sebagai berikut: 
…..                 ….  2   
Artinya : ….Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri…. 
Sehingga penelitian yang dilakukan ialah dalam bentuk deskripsi untuk 
mengetahui gambaran pelaksanaan Program Galaksi agar dapat menjadi bahan 
rujukan sebagai koreksi ke depannya. Sehingga judul yang diajukan peneliti 
adalah Pelaksanaan Program Galaksi HMJ Pendidikan Fisika Tahun 2018 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Focus Penelitian 
a. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah  batasan yang diberikan peneliti agar penelitian 
yang dilakukan lebih terarah. Fokus penelitian yang ditentukan oleh peneliti 
adalah gambaran pelaksanaan program Galaksi tahun 2018 dan pandangan 
(penilaian) guru terhadap pelaksanaan program Galaksi HMJ Pendidikan Fisika 
tahun 2018 pada bidang lomba tingkat SMA/MA, SMP/MTS, dan SD/MI. 
b. Deskripsi Fokus Penelitian 
Deskripsi fokus penelitian adalah penjelasan yang lebih rinci tentang 
fokus penelitian  agar penelitian semakin terarah. 
1) Gambaran pelaksanaan progam galaksi yang dimaksud yaitu fenomena-
fenomena yang terjadi dalam pelaksanaan program Galaksi yang terkait 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam program 
Galaksi HMJ Pendidikan Fisika Tahun 2018 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar  
2) Pandangan guru pendamping terhadap pelaksanaan Program Galaksi  HMJ 
Pendidikan fisika yang dimaksud adalah kepuasan-kepuasan atau ketidak 
puasan dalam pelaksanaan Program Galaksi HMJ Pendidikan fisika Tahun 
2018 Fakulas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin makassar 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, beberapa masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Gambaran program Galaksi HMJ pendidikan fisika tahun 
2018 Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar yang 
ditinjau dari perencanaaan, pelaksanaan, dan pengawasan ? 





Galaksi HMJ Pendidikan Fisika Tahun 2018 Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan UIN Alauddin Makassar? 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Kajian Pustaka adalah literature yang digunakan atau penelitian terdahulu 
yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Berikut beberapa 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
a. Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja Karyawan 
PT. Bitratex Industries Semerang 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi karyawan 
terhadap pelaksaaan program keselamatan dan kesehatan kerja dalam suatu 
perusahaan, serta manfaat yang dirasakan oleh karyawan tersebut. Penelitian ini 
dimulai dari mengidentifikasi persepsi karyawan terhadap pelaksanaan program 
keselamatan dan kesehatan kerja, kemudian mengidentifikasi manfaat dari 
pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja pada perusahaan PT. 
Bitratex Industries Semarang. 
Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut, yaitu metode kualitatif  
dengan menggunakan wawancara sebagai langkah pengumpulan data. Objek 
penelitiannya yaitu yang terkait dengan penelitian tersebut dan memiliki 
pengalaman kerja lebih dari 10 tahun dan bekerja di PT. Bitratex Industries 
Semarang. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelima elemen pelaksanaan 
program keselamatan dan kesehatan kerja di PT. Bitratex Industries Semarang 
yaitu: jaminan keselamatan dan kesehatan, pelatihan keselamatan dan kesehatan, 
alat pelindung diri, beban kerja, serta jam kerja di PT. Bitratex Industries 
Semarang. Telah sesuai dengan yang diinginkan, diharapkam, dan dibutuhkan 





program keselamatan dan kesehatan kerja yaitu pengurangan absentisme, 
pengurangan biaya klaim kesehatan, pengurangan turnover pekerja serta 
peningkatan produktivitas.3 
b. Pelaksanaan Program pelatihan Keterampilan Instruksional di UPT 
Balai Latihan Kerja Kabupaten Sleman 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program pelatihan 
keterampilan, instructional, beserta permasalahan atau kendala yang dihadapi oleh 
UPT Balai Latihan Kerja Kabupaten Sleman.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari hasil 
wawancara informan penelitian. Dan data sekunder berupa laporan dan dokumen-
dokumen resmi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, sedangkan teknik pemeriksanaan keabsahan data        
menggunakan teknik triangulasi sumber.  
Hasil penelitian menunjukka bahwa secara umum pelaksanaan program 
penelitian ini telah terlaksana dengan baik sesuai tujuan penyelenggaraan 
pelatihan. Tercapainya tujuan karena diterapkan pendekatan bottom up yang 
melibatkan partisipasi masyarakat, sehingga program ini tepat sasaran sesuai 
dengan kebutuhan pelatihan di Kabupaten Sleman. Sikap pelaksana di BLK 
Sleman juga mendukung pencapaian tujuan program, karena adanya kewenangan 
yang luasuntuk melaksanakan seluruh aktivitas mulai dari penilaian kebutuhan 
pelatihan (need assesment) pengembangan program pelatihan (development) 
hingga evaluasi program pelatihan (evaluation). Namun masih ditemukan 
beberapa kendala dalam pelaksanaan program, berupa keterbatasan waktu, 
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kekurangan tenaga pengajar, keterbatasan fasilitas, dan belum tersedianya 
kurikulum pelatihan4 
c. Analisis Fungsi Manajemen Organisasi Kegiatan Mahasiswa Bidang 
Olahraga Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya penerapan fungsi 
manajemen organisasi di Unit Kegiatan Mahasiswa bidang  olahraga Universitas 
Negeri Yogyakarta 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode 
Pengambilan data yang digunakan yaitu dengan teknik wawancara dan observasi. 
Objek penelitian ini merupakan 5 organisasi dari 19 Oganisasi Unit kegiatan 
Mahasiswa bidang Olahraga Universitas Negeri Yogyakarta. Pengambilan sampel 
yaitu dengan metode purposive sampling. Dengan mengambil 6 orang di masing-
masing organisasi yang terdiri dari anggota pengurus dan orang anggota non 
pengurus  
Berdasarkan hasil penelitian ini, ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
penerapan fungsi manajemen organisasi di Unit kegiatan Mahasiswa bidan 
olehraga Universitas Negeri Yogyakarta. Dimana kelima organisasi yang menjadi 
objek penelitian tersebut telah melakukan fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
penempatan orang-orang untuk menempati posisi dalam organisasi, pengarahan 
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d. Penerapan Manajemen Organisasi di Panti Asuhan IR.H. Abdul 
Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan fungsi 
manajemen di panti asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar 
Lampung dan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam manajemen 
organisasi.  
Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualiatif. Dengan melakukan pendekatan ini, penulis melakukan 
penelitian untuk menghasilkan data deskriptif terkait manajemen organisasi yang 
diterapkan panti asuhan Ir.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar Lampung. 
Penelitian menggunakan teknik pengumpulan interview/wawancara, observasi dan 
document. 
Hasil temuan di lapangan menemukan proses penerapan manajemen 
organisasi di panti asuhan IR.H. Abdul Malik Muhammad Aliun Bandar 
Lampung, yaitu: perencanaan, merencanakan arah tujuan panti asuhan. Kedua 
pengorganisasian, menempatkan orang-orang yang tepat, pergerakan yang 
dilakukan pengurus dalam manajemen organisasi ialah dengan dimilikinya 
sumberdaya melalui bidang masing-masing. Keempat pengawasan yang dilakukan 
oleh kebanyakan pengurus kepada anak panti adalah tahap evaluasi. Faktor 
pendukug dalam proses menajemen organisasi adalah dengan dimilikinya sumber 
daya manusia yang mumpuni, keikhlasan dari setiap pengurus, dukungan dari 
masyarakat sedangkan dari faktor penghambat dalam manajemen organisasi ialah 
masalah dana dan tempat yang kurang memadai.6 
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e. Analisis Penerapan Prinsip Manajemen Organisasi Di Perpustakaan 
Sma Al-Fityan School Gowa 
Skripsi ini membahas tentang analisis penerapan prinsip manajemen 
organisasi di perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa. Pokok permasalahan 
skripsi ini adalah bagaimanakah penerapan prinsip manajemen organisasi di SMA 
Al-Fityan School Gowa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana penerapan prinsip manajemen organisasi di SMA Al-Fityan School 
Gowa.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah perpustakaan itu sendiri dengan pengelolah 
perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Informan dalam 
penelitian ini adalah kepala perpustakaan, kepala sekolah dan siswa sekolah di 
SMA Al-Fityan School Gowa. Data dikumpulkan dengan cara observasi dan 
wawancara kemudian diolah dengan menggunakan analisis deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, perpustakaan SMA Al-Fityan 
School Gowa telah mampu menerapkan beberapa prinsip dasar manajemen 
organisasi perpustakaan yakni: kedisiplinan,tanggung jawab dan prakarsa 
(inisiatif), Selain itu perpustakaan SMA Al-Fityan School Gowa memiliki 
beberapa kendala yakni pencapaian target kerja, struktur oragnisasi 
perpustakaannya belum ada serta sarana dan prasarana perpustakaan belum 
memadai, hal tersebut disebabkan masih kurangnya anggaran untuk perpustakaan 
dan sumber daya manusia (SDM) yang kurang kompoten.7 
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f. Evaluasi Program Tim Bedah Lanboratorium Aplikasi Kerja 
Laboratorium Mahasiswa (Aklam) pada Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
(Studi Evaluasi  di MAN Wajo) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konteks, input, proses dan 
produk dari pelaksanaan program Aplikasi Kerja Laboratorium Mahasiswa 
(Aklam) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Wajo.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan mix metode (metode campuran) 
yaitu menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif. Model evaluasi yang 
digunakan yaitu model CIPP (Context, input, process, dan product). Instrument 
yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu; daftar pernyataan, lembar 
observasi, dan soal pilihan ganda serta FGD. 
hasil evaluasi untuk komponen pembimbingan memperoleh nilai rata-rata 
berada pada kategori baik. Sedangkan hasil evaluasi untuk komponen tim 
laboratorium dinilai sangat baik.8 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan program Galaksi (Gebyar 
Lomba dan Kreasi Fisika) HMJ pendidikan fisika tahun 2018.  
2. Untuk mengetahui pendapat atau penilaian guru terhadap pelaksanaan 
Galaksi  (Gebyar Lomba dan Kreasi Fisika) HMJ pendidikan fisika tahun 
2018. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian Deskriptif pelaksanaan program galaksi HMJ 
pendidikan fisika tahun 2018 yaitu sebagai berikut; 
Secara teoritis, penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut; 
1. Penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis. Dapat memberikan 
pengetahuan tentang penelitian kualitatif deskriptif  
2. Dapat memberikan pengetahuan tentang karakteristik pelaksanaan 
program galaksi tahun 2018 
3. Dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang kekurangan dan 
kelebihan pelaksanaan program galaksi kepada para pemangku 
kepentingan program agar dapat dijadikan sebagai pemikiran untuk 
melakukan inovasi pelaksanaan program galaksi.  
Secara praktik, hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi orang-orang 
terlibat dalam program tersebut; 
1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedomana dalam menentukan sikap 
dalam memberikan layanan pada program Galaksi tahun selanjutnya. 
2. Penelitian ini memberikan pengalaman yang sangat berharga bagi 
penenliti. Penelitian ini memberikan banyak pembelajaran kepada 
penenliti mulai dari segi pengalaman melakukan penelitian terhadap 
program Galaksi,  memberikan pengalaman  kepada peneliti untuk 
bersosialisasi dengan masyarakat luas dalam program dan memberikan 
pengalaman dan pengetahuan tentang bagaimana bersikap dalam sebuah 
pelayanan agar penerima jasa layanan merasakan kenyamanan terhadap 








A. Pengertian Penelitian Deskriptif 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang hanya memaparkan apa 
yang terdapat atau terjadi dalam sebuah kancah, lapangan, atau wilayah tertentu. 
Data yang terkumpul diklasifikasikan atau dikelompok-kelompokkan menurut 
jenis, sifat atau kondisinya. Sesudah datanya lengkap kemudian di buat 
kesimpulan.1   
Penelitian deskriptif adalah bentuk penelitian yang paling dasar. Penelitian 
ini ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena yang ada, 
baik yang bersifat alamiah ataupun fenomena yang rekayasa manusia, penelitian 
ini mengkaji bentuk aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan 
perbedaannya dengan fenomena lain.2 
Penelitian deskriptif juga berarti penelitian yang dimaksudkan untuk 
menjelaskan fenomena atau karakteristik individual, situasi atau kelompok 
tertentu secara akurat. Penelitian deskriptif merupakan cara untuk menemukan 
makna baru, menjelaskan sebuah kondisi keberadaan, menentukan frekuensi 
kemunculan sesuatu dan mengkategorikan informasi. 
Pemilihan dan penentuan metode penelitian tidak dapat dipisahkan dari 
tujuan dan perumusan masalah, Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk 
menggambarkan atau mendeskripsikan satu variabel secara sistematis. Jika 
penelitian bermaksud untuk mengetahui hubungan atau perbandingan maka 
metode penelitian yang digunakan adalah korelasional atau komparatif, karena itu 
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penelitiannya, penelitian deskriptif ditandai adanya upaya untuk mengetahui  
kondisi sesuatu, baik itu berupa situasi atau keadaan, mutu atau kualitas kinerja 
seseorang, atau kaitan antara dua kondisi yang berupa hubungan atau 
perbandingan. 
Penelitian Deskripsi sering kali digunakan dalam ilmu sosial untuk 
membantu melakukan pengamatan terhadap suatu fenomena sosial. Pada 
penelitian deskripsi, peneliti memilih sejumlah responden sebagai sampel, dan 
memberikan mereka kuesioner yang sudah baku atau standar. Responden adalah 
orang yang memberikan data untuk di analisis dengan cara menjawab kuesioner. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti  mengemukakan pendapat bahwa 
penelitian deskriptif adalah bentuk penelitian paling dasar, dan sangat tepat 
diterapkan oleh penulis pemula. Selain itu, penelitian deskriptif memiliki tujuan 
untuk memberikan gambaran fenomena-fenomena atau kenyataan apa adanya 
dalam sebuah wilayah penelitian. 
Penelitian deskriptif dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, berdasarkan; 
masalah yang diselidiki, teknik dan alat serta tempat dan waktu. Ada beberapa 
variasi dalam penelitian deskriptif yaitu;3 
1. Studi Perkembangan, bisa mendeskripsikan sesuatu keadaan saja, tetapi 
bisa juga mendeskripsikan keadaan dalam tahapan-tahapan 
perkembangannya. 
2.  Studi Kasus, metode untuk menghimpun dan menganalisis data 
berkenaan dengan sesuatu kasus. 
3. Studi Kemasyarakatan, kajian intensif yang dilakukan terhadap suatu 
kelompok masyarakat yang tinggal bersama di suatu daerah yang 
memiliki ikatan dan karakteristik tertentu. 
                                                          





4. Studi Perbandingan, bentuk penelitian deskriptif yang membandingkan 
dua atau lebih dari dua situasional. 
5. Studi Hubungan, disebut juga studi korelasional yang meneliti hubungan 
antara dua hal, dua variabel atau lebih. 
6. Studi Waktu dan Gerak, ditujukan untuk meneliti atau menguji jumlah 
waktu dan banyaknya gerak yang diperlukan untuk melakukan suatu 
kegiatan. 
7. Studi Kecenderungan, studi ini diarahkan untuk melihat kecenderungan 
perkembangan. 
8. Studi Tindak Lanjut, merupakan pengumpulan data terhadap para lulusan 
atau orang-orang yang telah menyelesaikan suatu program pendidikan, 
latihan atau pembinaan. 
9. Analisis Kegiatan, diarahkan untuk menganalisis kegiatan yang 
dilakukan dalam pelaksanaan suatu tugas atau pekerjaan dalam bidang 
industri, bisnis, pemerintahan, lembaga sosial dll, baik dalam kegiatan 
produksi atau layanan jasa. 
10. Analisis Isi atau Dokumen, ditujukan untuk menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen resmi, yang valid dan keabsahannya. 
Penelitian deskripsi menurut Frankel dan Wallen, penelitian deskripsi 
merupakan kegiatan penelitian yang mengumpulkan informasi, beberapa 
informasi yang dapat dikumpulkan melalui penelitian deskripsi yaitu; (1) 
Informasi tentang keadaan saat ini, (2) Informasi tentang apa yang kita inginkan 
yang bertolak dari hasil analisis dan (3) Bagaimana proses sampai kesana. 
Penelitian deskriptif berupaya menjelaskan atau mencatat kondisi atau 
sikap atau keadaan apa adanya pada suatu wilayah tertentu. Misal deskripsi yang 





pandangan masyarakat terhadap partai politik. Departemen Tenaga Kerja dapat 
melakukan survei untuk mengetahui tingkat pengangguran disebuah negara. 
Media massa secara terus-menerus melakukan survei kepada audiensi untuk 
mengetahui selera mereka terhadap isi media (program), perubahan nilai-nilai 
yang dianut, dan variasi gaya hidup mereka. Secara singkat, penelitian deskriptif 
berupaya untuk mengungkapkan situasi saat ini terkait dengan suatu topik studi 
tertentu. 
Berdasarkan uraian tersebut, dalam karya tulis ini disimpulkan bahwa 
penelitian deskriptif merupkan penelitian dasar, yang dapat dilakukan sebagai 
upaya untuk menegumpulkan informasi-informasi dan menyajikan informasi 
tersebut dalam bentuk deskripsi. Penelitian deskripsi ini dilakukan dengan 
berbagai maksud dan tujuan yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan peneliti. 
B. Pengertian Program Secara Umum 
Sebelum melangkah jauh terkait Program Galaksi HMJ Pendidikan Fisika. 
Terlebih dahulu kita memahami terkait Program secara umum. Program dapat 
diartikan sebagai “Rencana”. Jika kita mengacu kepada kalimat pertanyaan yang 
biasa dilontarkan kepada seorang siswa oleh Guru, apa programnya setelah 
menyelesaikan pendidikan di sekolah?. Maka “program” dalam kalimat tersebut 
adalah rencana atau rancangan kegiatan yang akan dilakukan setelah lulus. 
Rencana ini mungkin berupa keinginan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih 
tinggi, mencari pekerjaan, membantu orang tua dalam membina usaha, atau 
mungkin juga belum menentukan program apapun. Sehingga akan memberi 
jawaban bahwa masa depan menunggu keputusan orang tuanya. 
Selanjutnya, pengertian yang lebih rinci dalam Arikunto mengemukakan 
bahwa, program didefinisikan sebagai suatu unit atau kesatuan kegiatan yang 





proses yang berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang 
melibatkan sekelompok orang. Ada tiga pengertian penting perlu kita perhatikan 
dalam menentuka program, yaitu; (1) realisasi dan implementasi sebuah 
kebijakan, (2) terjadi dalam waktu relative lama-bukan kegiatan tunggal tetapi 
jamak berkesinambungan, dan (3) terjadi dalam organisasi yang melibatkan 
sekelompok orang4.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa program 
merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam waktu yang relatife lama 
yang diselenggarakan oleh beberapa orang atau sebuah organisasi untuk 
merealisasikan sebuah kebijakan dan sebelumnya penyelenggaraan kegiatan 
tersebut direncanakan dengan baik. 
C. Program Galaksi HMJ Pendidikan Fisika 
Seperti yang jelaskan sebelumnya, Salah satu tugas pemerintah yang 
disebutkan  dalam pembukaan Undang-Udang Dasar 1945 adalah  mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa diciptakan 
kebijakan pendidikan nasional dalam bentuk Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. Kebijakan ini berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi  peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Kebijakan tersebut bersifat umum, sehingga untuk merealisasikannya 
disusunlah berbagai jenis program, yaitu; program pendidikan sekolah dasar, 
                                                          





program pendidikan sekolah menengah pertama, program pendidikan sekolah 
menengah atas, program pendidikan sekolah menengah kejuruan, dan program 
pendidikan tingkat universitas.  
Dalam program pendidikan tingkat universitas inilah disusun pula 
berbagai program di dalmnya untuk mendukung terlaksannya kebijakan 
pendidikan nasional dalam UUD No 20 tahun 2003. Salah satu diantaranya adalah 
program Galaksi (Gebyar Lomba dan Kreasi Fisika) yang diselenggarakan oleh 
Himpunan Mahasiswa Jurusan  (HMJ) Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Program ini 
diselenggarakan setiap tahun oleh mahasiswa jurusan Pendidikan fisika. Berikut 
mekanisme lomba yang disediakan. 
Agar informasi yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi nyata secara 
rinci untuk mengetahui bagian mana dari program yang belum terlaksana, maka 
perlu ada identifikasi komponen. Komponen  program adalah bagian-bagian atau 
unsur-unsur yang  membangun sebuah program yang  saling  terkait dan 
merupakan faktor-faktor  penentu  
keberhasilan program.5 
1. Komponen program Galaksi HMJ pendidikan fisika yaitu:  
a. Tujuan program Galaksi tahun 2018 
Kegiatan ini dilaksankan dengan tujuannya yaitu 
1) Sebagai wadah pengembang ilmu fisika dan mencetak Guru pendamping 
profesional yang unggul dan berprestasi, Pengembang kreatifitas siswa 
dalam fisika, serta memacu dan membangkitkan motivasi generasi bangsa 
Indonesia menjadi bangsa yang cerdas dan kreatif . 
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2) Sebagai wadah dalam meningkatkan persaudaraan, menambah 
pengalaman, kecerdasan, keterampilan serta persamaan Visi dan Misi 
dalam pengabdian Prodi Pendidikan Fisika terhadap Tri Darma Perguruan 
Tinggi kepada masyarakat.6 
b. Isi Kegiatan 
1) Lomba Untuk SD/MI 
(a) Mewarnai dan Menggambar 
Bidang lomba mewarnai, disediakan untuk siswa SD/MI kelas 1,2, dan 3. 
Sedangkan untuk bidang lomba menggambar, disediakan untuk siswa SD/MI 
kelas 4,5, dan 6. Kontribusi pendaftaran peserta yaitu Rp 60.000/orang.  
Mekanisme lombanya sebagai berikut; 
(1) Jumlah peserta dari perwakilan sekolah tidak di batasi. 
(2) Tema yang digunakan dalam perlombaan ini adalah Bumi dan Antariksa. 
(3) Peserta dibagi menjadi dua kategori, yaitu kategori A lomba mewarnai 
untuk siswa kelas 1,2, atau 3. Kategori B lomba menggambar untuk 
siswa kelas 4,5, atau 6. 
(4) Peserta wajib melakukan registrasi/daftar ulang sebelum perlombaan 
dimulai. 
(5) Peserta berada dalam ruang perlombaan 30 menit sebelum lomba 
dimulai. 
(6) Perlengkapan lomba (meja gambar, pensil, penggaris, penghapus, 
tissue,dll) disiapkan oleh peserta, sedangkan alat pewarna disediakan 
oleh panitia. 
(b) Olimpiade IPA 
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Bidang olimpiade IPA SD, dikenakan biaya pandaftara peserta yaitu 
Rp50.000/orang.  
(1) Jumlah peserta dari perwakilan sekolah maksimal 5 orang.  
(2) Penyusunan soal berdasarkan Kurikulum 2013. 
(3) Peserta wajib melakukan registrasi/daftar ulang sebelum perlombaan 
dimulai.  
(4) Peserta berada dalam ruang perlombaan 30 menit sebelum lomba 
dimulai.  
(5) Jenis soal yang diberikan berupa pilihan ganda.7 
2) Lomba Untuk SMP/MTS 
Lomba yang disediakan untuk SMP/MTS ada tiga yaitu pameran sains, 
Olimpiade fisika, dan Tilawatil Qur’an. Biaya  peserta lomba untuk pameran sains 
yaitu 100.000/tim. Untuk olimpiade fisika dikenakan biaya  50.000/orang, dan 
untuk tilawatil Qur’an yaitu 50.000/orang. 
(a) Pameran Sains 
Mekanisme Lombanya sebagai berikut 
(1) Setiap sekolah hanya dapat diwakili oleh 1 tim yang beranggotakan 
maksimal  terdiri dari  3 orang. 
(2) Karya yang akan dipamerkan sudah dibuat sebelumnya oleh setiap tim 
dan dibawa pada saat lomba akan dimulai. 
(3) Tema karya pameran sains berkaitan dengan IPA. 
(4) Karya Pameran Sains dilaporkan ke panitia 1 jam sebelum lomba 
dimulai. 
(5) Penilaian karya Pameran Sains melalui metode tanya jawab dan 
pendalaman oleh dewan juri. 
                                                          






(b) Olimpiade Fisika 
Mekanisme Lombanya sebagai berikut 
Jumlah peserta dari perwakilan sekolah maksimal 5 orang. 
(1) Penyusunan soal berdasarkan Kurikulum 2013. 
(2) Peserta wajib melakukan registrasi/daftar ulang sebelum perlombaan 
dimulai. 
(3) Peserta berada dalam ruang perlombaan 30 menit sebelum lomba 
dimulai. 
(4) Jenis soal yang diberikan berupa pilihan ganda. 
(c) Tilawatil Qur’an 
Mekanisme lombanya sebagai berikut 
(1) Setiap sekolah hanya dapat diwakili oleh 1 orang peserta.  
(2) Ayat Al-Qur’an yang diperlombakan ditentukan oleh panitia. 
(3) Pilihan ayat yang akan diperlombakan akan dikonfirmasi pada saat 
pendaftaran. 
(4) Objek penilaian adalah Nada, Tajwid, Kefasihan, Penghayatan, dan 
Sikap.  
(5) Mushaf (Al-Qur’an) yang digunakan saat lomba disediakan oleh panitia.8 
3) Lomba Untuk SMA/MA 
Untuk SMA/MA ada empat lomba yang disediakan yaitu olimpiade fisika, 
cerdas cermat, proyek sains, dan akustik. Biaya peserta untuk olimpiade fisika 
yaitu Rp. 50.000/orang, cerdas cermat Rp. 100.000/tim, proyek sains 
Rp.100.000/tim, dan akustik Rp. 150.000/tim. 
(a) Cerdas cermat 
                                                          






(1) Setiap sekolah hanya dapat diwakili oleh 1 tim yang beranggotakan 3 
orang. 
(2) Tiap tim wajib melakukan registrasi/daftar ulang sebelum perlombaan 
dimulai.  
(3) Peserta berada dalam ruang perlombaan 30 menit sebelum lomba 
dimulai. 
(4) Perlombaan ini terdiri atas 3 tahap, yaitu babak penyisihan, semifinal, 
dan final. 
(b) Proyek Sains  
(1) Setiap sekolah hanya dapat diwakili oleh 1 tim yang beranggotakan 
maksimal  terdiri dari  3 orang.  
(2) Proyek Sains  yang akan ditampilkan sudah dibuat sebelumnya oleh 
setiap tim dan dibawa pada saat lomba akan dimulai.  
(3) Tema karya Proyek Sains berkaitan dengan Fisika.  
(4) Karya Proyek Sains dilaporkan ke panitia 1 jam sebelum lomba dimulai.  
(5) Tahapan penilaian karya Proyek Sains melalui metode presentase power 
point oleh peserta dan dilanjutkan dengan tanya jawab (pendalaman) oleh 
dewan juri. 
(c) Akustik  
(1) Setiap sekolah hanya dapat diwakili oleh 1 tim yang beranggotakan 
maksimal 5 orang.  
(2) Peserta membawakan dua jenis lagu yaitu lagu wajib (ditentukan panitia) 
dan lagu bebas (sesuai pilihan masing-masing peserta).  
(3) Jenis lagu wajib akan dikonfirmasi oleh panitia menjelang lomba.  






(5) Durasi penampilan maksimal 15 menit untuk setiap tim  (termasuk 
penyetelan alat).  
(6) Panitia menyediakan alat musik berupa 1 gitar, 1 bass, dan 1 kajon. Jika 
tim membutuhkan alat musik tambahan, maka sekiranya peserta dapat 
memfasilitasi sendiri.  
(d) Olimpiade Fisika  
(1) Jumlah peserta dari perwakilan sekolah maksimal 5 orang.  
(2) Penyusunan soal berdasarkan Kurikulum 2013.  
(3) Peserta wajib melakukan registrasi/daftar ulang sebelum perlombaan 
dimulai.  
(4) Peserta berada dalam ruang perlombaan 30 menit sebelum lomba 
dimulai.  
(5) Jenis soal yang diberikan berupa pilihan ganda.9 
D. Perencanaan Program Galaksi 
Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak 
dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
itu seefektif mungkin. Perencanaan merupakan tindakan menetapkan terlebih 
dahulu apa yang akan dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, apa yang harus 
dikerjakan dan siapa yang mengerjakannya. Perencanaan sering juga disebut 
jembatan yang menghubungkan kesenjangan atau jurang antara keadaan masa kini 
dan keadaan yang diharapkan terjadi pada masa yang akan datang.10 
Perencanaan Program Galaksi yang dilakukan sebagai berikut. 
1. Pendanaan  
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Pendanaan merupakan salah satu persiapan yang paling pokok dilakukan 
dalam   pelaksanaan program Galaksi. Pengumpulan dana dilakukan dengan 
banyak cara yaitu; Seminar, bazar, ekonomi kreatif, pemasaran, dan sponsor. 
2. Publikasi 
Publikasi dilakukan sebagai upaya untuk menjaring peserta melalui 
berbagai macam cara yaitu melalui social media, melalui poster dan papan 
pengumuman-pengumuman serta melakukan persuratan ke sekolah-sekolah yang 
didalam surat tersebut dilengkapi dengan brosur. Serta sosialisasi di sekolah-
sekolah sebagai upaya yang dilakukan untuk mempublikasikan. 
3. Humas 
Humas sebagai bagian memiliki kaitan langsung dengan pendanaan yang 
menyampaikan proposal ke instansi- instansi sasaran. Untuk pengantaran proposal 
ke beberapa instansi dilakukan dengan membagi panitia menjadi beberapa 
kelompok dan diberikan beberapa surat untuk setiap kelompok. 
4. Perlengkapan 
Perlengkapan adalah semua alat dan bahan yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan program Galaksi dan disiapkan sebelum pelaksanaan berlangsung. 
Perlengkapan berugas mempersiapkan segala keperluan kegiatan, seperti 
panggung, sound, tempat pelaksanaan, kursi peserta dan pendamping, dll. 
5. Administrasi 
Setelah seksi humas mengirimkan surat ke sekolah maka ada yang 
dinamakan lembar ekspedisi dimana lembar tersebut berisi nama sekolah yang 
telah dikirimkan surat, email, kontak person sekolah. Yang selanjutnya akan 
diambil alih oleh seksi administrasi untuk menghubungi tiap sekolah yang telah 
dikirimkan surat atas keikutsertaannya  berpartisipasi didalam kegiatan tersebut. 





Istilah organisasi mempunyai dua pengertian umum. pertama, organisasi 
diartikan sebagai suatu lembaga atau kelompok fungsional, misalnya sebuah 
perkumpulan, badan-badan pemerintahan. Kedua, merujuk pada proses 
pengorganisasian yaitu bagaimana pekerjaan diatur dan dialokasikan diantara para 
anggota sehingga, tujuan organisaasi itu  dapat dicapai secara efektif. Sedangkan 
organisasi itu sendiri diartikan sebagai kumpulan orang dengan sistem kerja sama 
untuk mencapai tujuan bersama.11 
F. Pengawasan Pelaksanaaan Program Galaksi 
Menurut Murdick pengawasan merupakan proses dasar yang secara 
esensial tetap diperlukan bagaimanapun rumit dan luasnya organisasi. Proses 
dasarnya terdiri dari tiga tahap yaitu; menetapkan standar pelaksanaan,  
pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandingkan dengan standar, dan menentukan 
kesenjangan (deviasi) antara pelaksanaan dengan standar dan rencana. 
Proses pengawasan dilakukan melalui dua tahap yaitu; menetapkan 
standar-standar pelaksanaan pekerjaan dan Pengukuran Hasil /pelaksanaan 
pekerjaan. Standar ialah kriteria-kriteria untuk mengukur pelaksanaan pekerjaan. 
Kriteria tersebut dapat dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif. Standar 
pelaksanaan ialah suatu pernyataan mengenai kondisi-kondisi yang terjadi  jika 
suatu pekerjaan dilakukan secara memuaskan. Adapun umumnya standar 
pelaksanaan bagi suatu aktivitas menyangkut kriteria; ongkos, waktu, kuantitatif, 
dan kuantitas dan kualitas. pestandar ialah suatu pekerjaan dikerjakan secara 
memuaskan.12  
Tahap kedua dari proses pengawasan adalah pengukuran hasil/ 
pelaksanaan. Metode atau teknik koreksinya dapat dilihat atau dijelaskan 
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klasifikasi fungsi-fungsi manajemen: (1) Perencanaan: garis umpan balik proses 
manajemen dapat berwujud meninjau kembali rencana, mengubah tujuan atau 
mengubah standar. (2) Pengorganisasian: Memeriksa apakah struktur organisasi 
yang ada itu cukup sesuai dengan standar,  apakah tugas dan kewajiban telah 
dimengerti dengan baik, dan apakah diperlukan penataan kembali orang-orang. (3) 
Penataan staf: Memperbaiki sistem seleksi, memperbaiki sistem latihan, dan 
menata kembali tugas-tugas. (4) Pengarahan: mengembangkan kepemimpinan 
yang lebih baik, meningkatkan motivasi, menjelaskan pekerjaan yang sukses, 
penyadaran akan tujuan yang secara keseluruhan apakah kerjasama antara 
pimpinan dan bawahan berada dalam standar. (5) Penentuan standar mencakup 
kriteri untuk semua lapisan.13 
                                                          









A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif adalah 
Suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik  fenomena yang bersifat 
alamiah, maupun yang bersifat rekayasa manusia1. Kualitatif menurut Bogdan dan 
Taylor dalam Lexy J. Moleong adalah suatu jenis penelitian yang menggunakan 
data deskriptif, yang berupa kata-kata lisan atau tulisan  dari orang atau sumber 
data.2 Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk memberikan gambaran, 
memberikan ringkasan berbagai situasi, kondisi, atau fenomena-fenomena yang 
ada di lingkungan masyarakat yang menjadi objek dalam penelitian, dan berupaya 
menarik fenomena itu ke permukaan sebagai suatu karakteritik, sifat, atau 
gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu3. Hal ini senada 
dengan yang dikatakan pernyataan Arikunto 2008 bahwa penelitian ini berupa 
data-data yang akan dipaparkan dalam bentuk narasi, yang hanya menggambarkan 
apa adanya dari suatu variable, gejala atau keadaan dan tidak bermaksud untuk 
menguji hipotesis.4
                                                          
1Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penenlitian Pendidikan (Cet. XI; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2016), h.72. 
2 Robert C.D. Steren S. Tailor. Kuantitatif, Dasar-dasar Penelitian, (UsahaNasional, 
1993), h.5. 
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Dalam kegiatan penelitian ini, juga termasuk penelitian lapangan (field 
research) karena akan terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data-data 
yang akurat.  
2. Lokasi Penelitian 
Mengingat fenomena sentral penelitian adalah pelaksanaan Program 
Galaksi (Gebyar lomba dan kreasi fisika) yang berlangsung maka, tempat 
penelitian ini dilakukan di Jurusan Pendidikan fisika, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunaka yaitu desain fenomenologi adalah suatu 
desain penelitian kualitatif yang melihat secara dekat interpretasi individual 
tentang pengalaman-pengalamannya. Penelitian ini berusaha memahami makna 
dari sebuah pengalaman dari perspektif partisipan5. Penelitian ini akan 
menguraikan fakta pelaksanaan Program Galaksi (gebyar lomba dan kreasi fisika) 
yang diuraikan secara menyeluruh dan teliti tentang pelaksanaan Program Galaksi 
dengan persoalan yang akan dipecahkan6. Penelitian ini akan melihat fakta-fakta 
pandangan atau penilain Guru berdasarkan pengalamannya dalam pelaksanaan 
Program Galaksi (Gebyar Lomba dan Kreasi Fisika). 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Dalam Purposive sampling (Sampling purposful) peneliti 
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secara sengaja memilih individu atau tempat untuk mempelajari sebuah 
fenomena7  
Subjek penelitian dapat pula dikatakan sumber data. Sumber data 
merupakan unsur yang paling penting dalam suatu penelitian. Yang dimaksud 
dengan sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek darimana data 
diperoleh8. Sumber data yang ditenetukan oleh peneliti yaitu:  
1. Sumber data primer 
Sumber data primer yaitu sumber yang menjadi sasaran dalam 
memperoleh data utama. Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah guru pendamping peserta lomba Galaksi HMJ Pendidikan Fisika melalui 
wawancara. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber yang memberikan data sekunder atau 
data yang hanya bersifat memberikan  keterangan atau data pelengkap. 
Yang menjadi sumber data sekunder adalah tempat pelaksanaan Progam 
Galaksi (Gebyar Lomba dan Kreasi Fisika), untuk memperoleh data pelengkap 
melalui observasi dan dokumenter untuk menyamakan pendapat Guru terhadap 
pelaksanaan Program Galaksi. Siswa, peserta dan beberapa dokumen resmi akan 
dijadikan sumber data sekunder untuk mengkonfirmasi pandangan guru tentang 
pelaksanaan galaksi.  
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara mendalam  
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan oleh dua orang atau lebih untuk mendapatkan informasi-informasi 
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atau keterangan-keterangan9.  Jenis wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti 
adalah wawancara mendalam. 
Focus group interview  (wawancara kelompok terfokus) adalah proses 
wawancara dengan sekelompok orang, biasanya terdiri atas empat atau enam 
orang10. tempat wawancara akan berlangsung ditentukan pada hari 
penyelenggaraan Program Galaksi (Gebyar Lomba dan Kreasi Fisika). 
2. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, 
mengenai fenomena yang ingin diamati kemudian dilakukan pencatatan11 
Selanjtnya pendapat Narbuko, 2015 mengemukakan bahwa observasi 
adalah proses pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diteliti. 
Observasi yang akan dilakukan oleh peneliti adalah observasi Non-
Partisipan. Observasi Non-Partisipan adalah peneliti sebagai observer melakukan 
pencatatan terhadap kegiatan (fenomena) yang diteliti namun tidak terlibat dalam 
kegiatan yang diteliti itu.12 
Peneliti akan melakukan pencatatan terhadap fenomena apa adanya dalam 
proses kegiatan Program Galaksi (Gebyar Lomba dan Kreasi Fisika) pada hari 
pelaksanaannya. peneliti hanya melihat, mencatat dan tidak menjadi bagian 
pelaksana Program Galaksi.   
3. Mencatat Dokumen  
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Studi dokumen merupakan pelengkap dari metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya yang berkesan dari seseorang13. 
Teknik ini disebut juga sebagai analisis isi (content analysis) yaitu 
mencatat apa yang tersirat maupun yang tersurat. Pelaksanaan teknik ini yaitu 
untuk mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen resmi.  
4. Bahan Audiovisual 
Audiovisual dalah metode pengumpulan data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi video rekaman peristiwa di lapangan dan gambar atau foto. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui tanggapan guru 
mengenai pelaksanaan program galaksi. 
2. Lembar Observasi Pengamat 
Lembar observasi merupakan lembar pengamatan yang digunakan untuk 
menentukan gambaran pelaksanaan program galaksi dan dikaitkan dengan 
pendapat guru tentang pelaksanaan program galaksi. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang akan dilakukan peneliti adalah proses mengolah dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 
dan analisis dokumen. Analisis dimulai dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh penulis dan pembaca14. 
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Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan 













Gambar 2.1 : Komponen-Komponen Analisis Data (Model Interaktif) 
Gambar ini memberikan pengertian bahwa analisis data kualitatif 
merupakan upaya yang selalu berulang. Dalam analisis data kualitatif dengan 
model interaktif ini terdiri dari tiga hal yaitu15: 
1. Reduksi data  
Reduksi data adalah mempersempit data yang biasanya banyak dalam 
wawancara penelitian. Hal yang dilakukan dalam mereduksi adalah merangkum, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada pokok permasalahan, menemukan 
tema dan pola data. 
2. Penyajian Data 
                                                          







Penyajian data yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu membuat  uraian-
uraian berdasarkan dua kategori atau tema yang ditentukan yang ditentukan yaitu 
pelaksanaan Program Galaksi dan penilain guru terhadap pelaksanaan Program  
Galaksi untuk tingkat SMA. Hal ini, sesuai dengan yang dikemukakan dengan 
Moleong dalam Pertwi dan Ekawati 2013, bahwa analisis dilakukan berdasarkan 
tema-tema yang sesuai dengan tujuan penelitian.16 
3. Verifikasi atau penyimpulan data  
Penarikan kesimpulan awal dilakukan dengan menemukan karakteristik 
yang paling menonjol dalam pelaksanaan program galaksi bersarkan data-data 
yang diperoleh. Kesimpulan ini masih bersifat sementara sebelum dilakukan 
teknik pengujian keabsahan data.   
G. Pengujian keabsahan data. 
Data/Informasi yang dapat dipertanggung jawabkan adalah data yang valid 
dan reliabel. Untuk menetapkan keabsahan data yang diperoleh pada penelitian 
maka diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan pemeriksaan didasarkan atas 
empat kriteria tertentu yaitu derajat kepercayaan (credibelity), keteralihan 
(transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability). 
Adapun kriteria tersebut yaitu : 
1. Kredibilitas (derajat kepercayaan) 
Berfungsi melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat 
kepercayaan penemuannya dapat dicapai. Ada tujuh teknik pemeriksaan menurut 
Moleong yaitu;  
a. Perpanjangan keikutsertaan 
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Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian 
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan keikutsertaan juga 
menuntut peneliti agar terjun ke lokasi dan dalam waktu yang cukup panjang dan 
guna mendeteksi dan memperhitungkan dan distorsi yang mungkin mengotori 
data. 
 
b. Ketekunan pengamatan 
ketekunan/keajengan pengamatan berarti mencari secara konsisten 
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang 
konstan atau tentative. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. 
Mencari apa yang dapat diperhitugkan dan apa yang tidak dapat diperhitungkan. 
c. Triangulasi  
Triangulasi adalah Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatka 
sesuatu yang lain. Sesuatu yang lain digunakan untuk pengecekan atau 
pembanding dengan pengecekan data yang diperoleh. Menurut Denzin 1978, 
dalam Moleong 2014, ada empat jenis triangulas yaitu triangulasi menggunakan 
sumber, metode, penyidik, dan teori. 
d. Pengecekan sejawat melalui diskusi 
Pengecekan sejawat dilakukan dengan mengekspose hasil sementara atau 
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. 
e. Kecukupan referensial 
Pemeriksaan dengan kecukupan referansial adalah pemeriksaan dengan 
menggunakan referensi yang cukup. 






Teknik analisis kasus negative dilakukan dengan jalan mengumpulkan 
contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi 
yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pembanding. 
g. Pengecekan anggota 
pengecekan anggota yang terlibat dalam proses pengumpulan data sangat 
penting dalan pemeriksaan derajat kepercayaan. 
 
2. Keteralihan (transferability) 
Konsep ini menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat berlaku 
atau  diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas dasar 
penemuan yang diperoleh pada sampel yang secara representatif mewakili 
populasi itu. Validitas ini dilakukan dengan cara menguraikan informasi 
penelitian secara rinci.17 
3. Kebergantungan (dependability) 
Standar defendabilitas ini boleh dikatakan mirip dengan standar reabilitas. 
Dalam penelitian kualitatif, reabilitas sering kali dirujuk pada stabilitas respons 
terhadap beragam pengode dari serangkaian data.18 
4. Kepastian (confirmability) 
Kriteria konfirmabilitas atau objektivitas merujuk pada tingkat 
kemampuan hasil penelitian dapat ditanggapi oleh orang lain. strategi yang 
digunakan untuk meningkatkan konfirmabilitas yaitu peneliti dapat 
mendokumentasikan prosedur untuk mengecek kembali data penelitian.19 
                                                          
17 Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, h.50. 
18 Creswell John, Educational research, Terj. Helly Prajitno Soetjipto dan Srimulyantini 
Soetjipto, Riset Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 353. 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Program Galaksi  HMJ Pendidikan Fisika tahun 2018 
1. Perencanaan  
Sebagaimana dikatakan Dr. Nanang Fattah bahwa Perencanaan adalah 
proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan 
dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefektif mungkin 1.  
Untuk mencapai tujuan Program Galaksi HMJ Pendidikan Fisika 
sebagaimana yang diharapkan, maka beberapa perencanaan dirumuskan sebagai 
berikut: 
a. Tujuan 
Tujuan merupakan Kondisi atau keadaan masa depan yang diharapkan  
sebagai perencanaan agar keadaan masa depan tidak tergantung pada kebetulan-
kebetulan. Berikut Tujuan Program Galaksi. 
1) Sebagai wadah pengembang ilmu fisika dan mencetak tenaga pendidik 
profesional yang unggul dan berprestasi, Pengembang kreatifitas siswa 
dalam fisika, serta memacu dan membangkitkan motivasi generasi bangsa 
Indonesia menjadi bangsa yang cerdas dan kreatif . 
2) Sebagai wadah dalam meningkatkan persaudaraan, menambah 
pengalaman, kecerdasan, keterampilan serta persamaan Visi dan Misi 
dalam pengabdian Prodi Pendidikan Fisika terhadap Tri Darma Perguruan 
Tinggi kepada masyarakat.2 
b. Isi Kegiatan 
Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan perencanaan isi kegiatan yang 
akan mendukung pencapaian tujuan. Berikut isi kegiatan yang direncanakan 
dalam pelaksanaan Program Galaksi HMJ Pendidikan Fisika tahun 2018.
                                                          
1 Dr. Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, h. 49 





1) Lomba Untuk SD/MI 
Ada dua jenis lomba yang disediakan untuk SD/MI sederajat yaitu : 
(a) Mewarnai dan Menggambar.  
Jumlah peserta dari perwakilan sekolah tidak di batasi. Tema yang 
digunakan dalam perlombaan ini adalah Bumi dan Antariksa. Peserta dibagi 
menjadi dua kategori, yaitu kategori A lomba mewarnai untuk siswa kelas 1,2, 
atau 3. Kategori B lomba menggambar untuk siswa kelas 4,5, atau 6. Peserta 
wajib melakukan registrasi/daftar ulang sebelum perlombaan dimulai. Peserta 
berada dalam ruang perlombaan 30 menit sebelum lomba dimulai. Perlengkapan 
lomba (meja gambar, pensil, penggaris, penghapus, tissue,dll) disiapkan oleh 
peserta, sedangkan alat pewarna disediakan oleh panitia. 
(b) Olimpiade IPA 
Jumlah peserta dari perwakilan sekolah maksimal 5 orang. Penyusunan 
soal berdasarkan Kurikulum 2013. Peserta wajib melakukan registrasi/daftar 
ulang sebelum perlombaan dimulai. Peserta berada dalam ruang perlombaan 30 
menit sebelum lomba dimulai. Jenis soal yang diberikan berupa pilihan ganda 
2) Lomba Untuk SMP/MTS 
Lomba yang disediakan untuk SMP/MTS ada tiga yaitu pameran sains, 
Olimpiade fisika, dan Tilawatil Qur’an. Biaya  peserta lomba untuk pameran sains 
yaitu 100.000/tim. Untuk olimpiade fisika dikenakan biaya  50.000/orang, dan 
untuk tilawatil Qur’an yaitu 50.000/orang. 
(a) Pameran Sains 
Mekanisme Lombanya yaitu setiap sekolah hanya dapat diwakili oleh 1 
tim yang beranggotakan maksimal  terdiri dari  3 orang. Karya yang akan 
dipamerkan sudah dibuat sebelumnya oleh setiap tim dan dibawa pada saat lomba 





Sains dilaporkan ke panitia 1 jam sebelum lomba dimulai. Penilaian karya 
Pameran Sains melalui metode tanya jawab dan pendalaman oleh dewan juri. 
(b) Olimpiade Fisika 
Mekanisme Lombanya yaitu Jumlah peserta dari perwakilan sekolah 
maksimal 5 orang. Penyusunan soal berdasarkan Kurikulum 2013. Peserta wajib 
melakukan registrasi/daftar ulang sebelum perlombaan dimulai. Peserta berada 
dalam ruang perlombaan 30 menit sebelum lomba dimulai. Jenis soal yang 
diberikan berupa pilihan ganda. 
(c) Tilawatil Qur’an 
Mekanisme lombanya yaitu setiap sekolah hanya dapat diwakili oleh 1 
orang peserta. Ayat Al-Qur’an yang diperlombakan ditentukan oleh panitia. 
Pilihan ayat yang akan diperlombakan akan dikonfirmasi pada saat pendaftaran. 
Objek penilaian adalah Nada, Tajwid, Kefasihan, Penghayatan, dan Sikap. 
Mushaf (Al-Qur’an) yang digunakan saat lomba disediakan oleh panitia.3 
3) Lomba Untuk SMA/MA Sederajat 
Untuk SMA/MA ada empat lomba yang disediakan yaitu olimpiade fisika, 
cerdas cermat, proyek sains, dan akustik. Biaya peserta untuk olimpiade fisika 
yaitu Rp. 50.000/orang, cerdas cermat Rp. 100.000/tim, proyek sains 
Rp.100.000/tim, dan akustik Rp. 150.000/tim. 
(a) Cerdas cermat 
Setiap sekolah hanya dapat diwakili oleh 1 tim yang beranggotakan 3 
orang. Tiap tim wajib melakukan registrasi/daftar ulang sebelum perlombaan 
dimulai. Peserta berada dalam ruang perlombaan 30 menit sebelum lomba 
dimulai. Perlombaan ini terdiri atas 3 tahap, yaitu babak penyisihan, semifinal, 
dan final. 
                                                          






(b) Proyek Sains  
Setiap sekolah hanya dapat diwakili oleh 1 tim yang beranggotakan 
maksimal  terdiri dari  3 orang. Proyek Sains  yang akan ditampilkan sudah dibuat 
sebelumnya oleh setiap tim dan dibawa pada saat lomba akan dimulai. Tema 
karya Proyek Sains berkaitan dengan Fisika. Karya Proyek Sains dilaporkan ke 
panitia 1 jam sebelum lomba dimulai. Tahapan penilaian karya Proyek Sains 
melalui metode presentase power point oleh peserta dan dilanjutkan dengan tanya 
jawab (pendalaman) oleh dewan juri. 
(c) Akustik  
Setiap sekolah hanya dapat diwakili oleh 1 tim yang beranggotakan 
maksimal 5 orang. Peserta membawakan dua jenis lagu yaitu lagu wajib 
(ditentukan panitia) dan lagu bebas (sesuai pilihan masing-masing peserta). Jenis 
lagu wajib akan dikonfirmasi oleh panitia menjelang lomba. Objek penilaian 
adalah vokal, aransemen lagu, kostum, serta kekompakan. Durasi penampilan 
maksimal 15 menit untuk setiap tim  (termasuk penyetelan alat). Panitia 
menyediakan alat musik berupa 1 gitar, 1 bass, dan 1 kajon. Jika tim 
membutuhkan alat musik tambahan, maka sekiranya peserta dapat memfasilitasi 
sendiri.  
(d) Olimpiade Fisika  
Jumlah peserta dari perwakilan sekolah maksimal 5 orang. Penyusunan 
soal berdasarkan Kurikulum 2013. Peserta wajib melakukan registrasi/daftar 
ulang sebelum perlombaan dimulai. Peserta berada dalam ruang perlombaan 30 
menit sebelum lomba dimulai. Jenis soal yang diberikan berupa pilihan ganda.4 
c. Waktu Pelaksanaan isi Kegiatan 
                                                          






Waktu pelaksanaan adalah perencanaan penyelenggaraan Isi kegiatan yang 
pada hari kegiatan berlangsung. 
 
Tabel 4.1: Kronologi waktu penyelenggaraan isi kegiatan5 




08.00 - 10.00 Pembukaan 
Koridor Lantai 1 
Gedung R 




Koridor Lantai 1 
Gedung R 
Olimpiade Ipa SD Lt Barat 
12.00 -13.00 Istirahat - 
13.00 -15.00 








08.00 - 10.00 
Penyisihan Cerdas 
Cermat SMA 
Ruang Kelas R4.0 
& R4.06 Gedung R 
Pameran Sains SMP 
Koridor Lantai 1 
Gedung R 
10.00 - 12.00 
Lanjutan 
Pameran Sains SMP 
Koridor Lantai 1 
Gedung R 
12.00 -13.00 Istirahat - 
13.00 -15.00 
Semifinal 
Cerdas Cermat SMA 
Ruang Kelas R4.0 
Dan R4.06 Gedung 
R 
Tilawah SMP 
Koridor Lantai 1 
Gedung R 
15.00 – 17.00 
Lanjutan 
Tilawah SMP 
Koridor Lantai 1 
Gedung R 
                                                          










08.00 - 10.00 
Final 
 Cerdas Cermat SMA 
Koridor Lantai 1 
Gedung R 
Proyek Sains SMA Lt Barat 
10.00 - 12.00 
Lanjutan Final  
Cerdas Cermat SMA 
Koridor Lantai 1 
Gedung R 
Proyek Sains SMA Lt Barat 
12.00 -13.00 Istirahat - 
13.00 -15.00 
Lanjutan 
Proyek Sains SMA 
Lt Barat 
15.00 – 17.00 - - 
4 
Ahad, 5 Oktober 
2018 
08.00 - 10.00 Akustik SMA 
Koridor Lantai 1 
Gedung R 
10.00 - 12.00 
Lanjutan 
Akustik SMA 
Koridor Lantai 1 
Gedung R 









Koridor Lantai 1 
Gedung R 
 
d. Persiapan Pelaksanaan Isi Kegiatan 
1) Pendanaan 
Pendanaan yang dilakukan Oleh panitia pelaksana Program Galaksi HMJ 
Pendidikan Fisika Tahun 2018 ada banyak cara yang dilakukan yaitu; Seminar, 
bazar, ekonomi kretif, pemasaran, dan sponsor.6  
2) Publikasi dan komunikasi 
Persiapan yang dilakukan oleh panitia publikasi dan komunikasi dalam 
pelaksana Program Galaksi HMJ Pendidikan Fisika yaitu terlebih dahulu 
                                                          





menyiapkan bahan dan alat yang akan kita gunakan seperti desain spanduk, 
pembuatan website, akun IG (Instagram), akun facebook, video Coming Soon. 
Kemudian mengirim video, juknis, dan, iformasi ke social media yang telah 
dibuat. Juga melakukan penempelan brosur dan juknis ke papan-papan 
pengumuman sekolah Sebagai upaya menarik peserta.7 
3) Humas 
Humas adalah singkatan dari hubungan masyarakat. Bagian kerja Humas 
adalah menjalin kerja sama dengan instansi sebagai upaya sebagai bentuk kerja 
sama dengan pendanaan untuk menjaring dana. Instansi yang berhasil dijalin kerja 
sama ada beberap yaitu: Bank Hasamitra, Tribun Timur,  PT Pertamina, PT 
Indolakto, Fajar, PT Telkom, Makassar TV, UKM Wasilah, PT Kalla Group, BNI, 
BRI, Wardah Cosmetik, PDAM, PT Mayora.  
4) Perlengkapan 
Perlengkapan adalah bagian yang bertugas mempersiapkan segala 
keperluan kegiatan, seperti panggung, sound, tempat pelaksanaan, kursi peserta 
dan pendamping, dll. 
5) Seksi Administrasi 
Bagian administrasi yaitu bagian yang mengambil job untuk menghubungi 
sekolah-sekolah yang telah dikirimkan surat permohonan peserta oleh bagian 
Humas. Administrasi menghubungi tiap sekolah yang telah dikirimkan surat atas 
keikutsertaannya  berpartisipasi didalam kegiatan tersebut.8 
2. Pengorganisasian  
a. Seksi Acara 
Koordinator :  Puput Shafira  
Anggota :  1. Andi Kastina AR 
                                                          
7 Tim Pelaksana Galaksi 2018, Laporan Pelaksanaan Galaksi HMJ Pendidikan Fisika, 
Samata:2018, h. 






                  2. Inka Febrianti 
       3. Ulfa Tussaliha 
       4. Eva Darmini 
       5. Nur Fitrah 
       6. Fajriah Sijid S.  
b. Seksi Perlengkapan 
Koordinator : Muhajir Hamid  
Anggota : 1. Ahmad  Ilham Al Ayyubi 
2. Sarifudin Ahmad 
3. Rahmawati  
4. Nurul Hilwa 
5. Sarianti 
6. Nurhaerah Mahyar 
7. Nur Ika Akbar 
8. Fauziah 
9. Kurniawan 
10.Andi Iryandi Basdra 
11. Habib Akbar 
12. Agung Asward 
c. Seksi  Konsumsi  
Koordinator   : Nurjannah 
Anggota : 1. Arwan Suklin 
2.  Tri Indah Rezky  







6. Nurhasri Widyasari 
d. Seksi Dokumentasi 
Koordinator  : Andi Sugandi Nur 
Anggota : 1. Ahmad Amrul  
2. Asrul 
3. Muhammad Amin 
4. Ervi Erwina Ersyam 
5. Fitrah Hasfat 
6.Aryesca Wahyuni 
e. Seksi  Publikasi  
Koordinator   : Muh. Fathi. Hs 
Anggota : 1. Syamsul Kifli 
2. Muhammad Irwansyah 
3. Sri Ferayanti 
4. Annisa Aulia 
5. Andi Irdha Amalia 
6. Febilla Putri Amalia 
7. Hasan Nur 
f. Seksi Humas 
Koordinator  : Sulfa R.  
Anggota: 1. Salahuddin Al Ayuby 
2. Sahrul  
3. Nilla Pratiwi 
4. Humairah Mustaqim Asma 
5. Nilam Cahya 





g. Seksi Pendanaan 
Koordinator    : Andi Bau Tenri Lili  
Anggota:  1. Widyawati  
2. Nurul Muchlisa 
3. Firman 
4. Indah Cahyani Utari 
5. Syamsinar Pase 
h. Seksi Administrasi  
Koordinator  : Nurul Qahbi  
Anggota : 1. Yuliana  
2. Dwi Octaviana Putri 
3. Novi Aliatri 
4. Nurfindah 
5. Justira Said 
6. Irhami Latifah 
i. Seksi Lomba 
Koordinator : Astri Anggraeni 
1) Tingkat SMA/MA 
Koord. Olimpiade : Astri Anggraeni 
Koord. Proyek Sains     : Nasfira 
Koord. Cerdas Cermat  : Isni 
Koord. Akustik : Muh. Ikhsan Sitayani R.  
2) Tingkat SMP/MTs 
Koord. Olimpiade : Hikmawati 
Koord. Pameran Sains   :  Nofitri Suci Rahayu 





3) Tingkat SD/MI 
Koord. Mewarnai/Menggambar     : Hasmiati 
Koord. Olimpiade IPA : Yustika Rijal 
Koordinator : Astri Anggraeni 
4) Tingkat SMA/MA 
Koord. Olimpiade : Astri Anggraeni 
Koord. Proyek Sains     : Nasfira 
Koord. Cerdas Cermat  : Isni 
Koord. Akustik : Muh. Ikhsan Sitayani R.  
5) Tingkat SMP/MTs 
Koord. Olimpiade : Hikmawati 
Koord. Pameran Sains   :  Nofitri Suci Rahayu 
Koord. Tilawah : Justira Said 
6) Tingkat SD/MI 
Koord. Mewarnai/Menggambar     : Hasmiati 
Koord. Olimpiade IPA : Yustika Rijal 

























A Nur Aziza9 
3. Pengawasan Program Galaksi HMJ Pendidikan Fisika 
Menurut Nanang Fattah bahwa pengawasan dilakukan dengan koreksi 
yang dilakukan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penetapa staf, dan 
pengarahan. 
a.  Perencanaan  
Dalam perencanaan, terdapat empat bagian yang telah dirumuskan yaitu 
tujuan, isi kegiatan, waktu pelaksanaan,  dan persiapan isi kegiatan. Dalam hal ini, 
isi kegiatan yang dirancang adalah lomba untuk SD, SMP, dan SMA serta 
persiapan-persiapa yang dibutuhkan dalam pelaksanaan lomba sehingga sangat 
singkron dengan tujuan. 
b. Pengorganisasian 
                                                          





Pengorganisasian adalah orang-orang yang ditempatkan pada tugas-tugas 
yaitu: pada perlengkapa, konsumsi, dokumentasi, publikasi, Humas., pendanaan, 
administrasi, lomba, dan soal. Secara keseluruhan, penempatan orang-orang dan 
tugas-tugas yang diberikan telah sesuai Karena telah menjalankan tugas dengan 
baik yang dibuktikan dengan pembahasan berikut yang lebih lanjut. Namun, 
disamping itu masih ada sedikit pelaksanaan yang kurang memuaskan pada tiga 
pengorganisasian yaitu: (1) orang-orang yang ditugaskan di perlengkapan karena 
tempat panggungung utama yang disediakan kurang memuaskan guru 
pendamping. (2)  orang-orang yang ditugaskan di acara karena tidak mengadakan 
teknikal meeting, dan (3) orang-orang yang ditempatkan di tugas lomba karena 
pelaksanaan lomba akustik yang sedikit molor. 
c. Pengarahan 
Dalam hal pengarahan, tidak menjadikan masalah karena pemimpin dalam 
hal ini ketua jurusan mengarahkan bawahan dalam hal ini panitia pelaksana 
Program Galaksi dengan sangat baik. 
B. Pandangan Guru Pendamping terhadap pelaksanaan program Galaksi 
HMJ Pendidikan Fisika tahun 2018 
Pelaksanaan program Galaksi HMJ pendidikan fisika dilaksanakan sejak 
tahun 2011 sampai sekarang yakni pada tahun 2018. Sejak dilaksanakannya pada 
tahun 2011 hingga sekarang, baru kali ini pelaksanakan program Galaksi 
dilaksanakan dengan pengadaan cabang lomba yang jauh lebih banyak. 
Pelaksanaan program galaksi tahun 2018 menyediakan cabang lomba dimulai dari 
tingkat SMA dengan empat cabang lomba, tingkat SMP dengan tiga cabang 
lomba, dan tingkat SD dengan dua cabang lomba. sehingga total cabang lomba 
yang disediakan sebanyak sembilan cabang lomba.  





Sebelum masuk ke inti pandangan atau penilaian Guru pendamping 
terhadap pelaksanaan program Galaksi, terlebih dahulu akan ditampilkan terkait 
pelaksanaan program galaksi dari tahun 2016 sampai tahun 2018. Berikut tabel 
penyediaan cabang lomba tahun 2016-2018 




2016 2017 2018 
SMA 
Olimpiade Olimpiade Olimpiade 
Cerdas Cermat Cerdas Cermat Cerdas Cermat 
Proyek Sains Proyek Sains Proyek Sains 
Akustik Akustik Akustik 
SMP 
- - Olimpiade 
- - Pameran Sains 
- - Tilawatil Qur’an 
SD 
- - Menggambar 
- - Mewarnai 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, tampak jelas bahwa penyediaan cabang 
lomba pelaksanaan program Galaksi tahun 2018 mengalami peningkatan yang 
signifikan. Dengan banyaknya cabang lomba yang diselenggarakan pada program 
Galaksi tahun 2018 yang melibatkan peserta didik mulai dari SD, SMP, hingga 
SMA maka pelaksanaan Program Galaksi tahun 2018 ini dipandang semakin 
bagus karena peserta didik baik SMA, SMP, maupun SD sangat membutuhkan 






Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan pak Arman seorang guru 
pendamping dan Ibu Gusni seorang guru pendamping peserta lomba pula. mereka 
berpendapat bahwa: 
“Dari segi cabang lomba yang disediakan, sudah bagus karena cabang 
lomba fisika sudah termuat semua”10 
“Dari segi cabang lomba yang disediakan, bagus sekali karena peserta 
didik mulai dari SMA, SMP, sampai SD sangat membutuhkan wadah-wadah yang 
seperti ini yang dapat mengembangkan kemampuan peserta didik dan mendorong 
mereka untuk lebih maju”11 
Selain itu, pelaksanaan program galaksi dengan cabang lomba yang 
banyak memberikan peningkatan yang lebih baik karena banyak peserta didik 
yang berpartisipasi sehingga menimbulkan semangat berkompetisi yang tinggi, 
serta pelaksanaan program Galaksi semakin ramai.  
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan pak M. Irza dan Ibu Aisyah, 
sebagai guru pendamping. mereka menyatakan bahwa: 
“Dari segi lomba, sudah sangat bagus karena banyaknya sekolah yang 
hadir akan menimbulkan semangat berkompetisi tinggi”12 
“Dari segi lombanya sudah bagus tapi, kalau untuk lomba mewarnai 
mungkin bisa diundang juga anak TK-nya supaya lebih ramai.”13 
Program Galaksi yang semakin banyak cabang lomba didalamnya dan 
bukan hanya melibatkan peserta didik SMA namun juga melibatkan peserta didik 
SMP dan SD, menandakan bahwa ada kemajuan dari yang sebelumya dan 
pelaksanaan sudah semakin bagus dan ramai. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu Mukminah, ibu Nur, dan Ibu 
Yusfirah. Mereka menyataka bahwa, 
“Program Galaksi ini bagus sekali, karena ada peningkatan”14 
“Program Galaksi ini bagus sekali karena cabang lomba semakin 
banyak”15 
                                                          
10 Pak Arman. Guru pendamping peserta didik tingkat SMA 
 
11 Ibu Gusni. Guru pendamping pesrta didik tingkat SMP 
12 Pak M.Irza. Guru pendamping pesrta didik SMA 
13 Ibu Aisyah. Guru Pendamping Peserta didik SMA 





“Program Galaksi ini bagus sekali karena pelaksanaan lomba semakin 
meningkat dan semakin ramai” 
2. Pandangan Guru pendamping terhadap tempat pelaksanaan program 
Galaksi (Gebyar Lomba dan Kreasi Fisika) tahun 2018 
Sebagaimana telah dibahas di atas bahwa terdapat sembilan cabang lomba 
yang diselenggarakan dalam pelaksanaan program Galaksi. Pada tingkat 
SMA/MA sederajat terdiri dari Olimpiade fisika, Proyek Sains, Cerdas Cermat, 
dan Akustik. Pada tingkat SMP/MTS sederajat terdiri dari Olimpiade IPA, 
Pameran sains, dan Tilawatil Qur’an. Dan pada tingkat SD/MI sederajat terdiri 
dari menggambar dan mewarnai. Pelaksanaan semakin kompleks dan ramai 
sehingga pelaksanaan program Galaksi HMJ Pendidikan Fisika dipandang 
semakin baik oleh guru pendamping.  
a. Olimpiade SMA/MA sederajat 
Olimpiade SMA/MA sederajat diselenggarakan di LT Timur FTK. Seperti 
terlihat pada gambar berikut: 
Gambar 4.1: Pelaksanaan lomba olimpiade SMA/MA Sederajat 
Pelaksanaan olimpiade SMA/MA sederajat diselenggarakan di LT Timur 
FTK. fasilitas di dalamnya terdiri dari; meja, kursi, dan AC. Fasilitas tersebut 
                                                                                                                                                               





diberikan kepada peserta agar para peserta merasa nyaman dan tidak memiliki 
kendala saat menyelesaikan soal olimpiade. 
Dengan fasilitas yang cukup memadai dipandang sangat bagus oleh Guru 
pendamping karena nyaman. Hal ini berdasarkan pernyataan Ibu Nur yang 
menyatakan: 
“tempat pelaksanaan lomba olimpiadenya sangat bagus karena dingin dan 
nyaman”16 
b. Proyek Sains SMA/MA sederajat 
Pelaksanaan Proyek sains diselenggarakan di LT barat Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan. Seperti terlihat pada gambar berikut: 
Gambar 4.2: Gambar Pelaksanaan Lomba Proyek Sains SMA/MA Sederajat 
Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa pelaksanaan proyek sains 
diselenggarakan di tempat yang berfasilias AC, kursi, meja dan sebagainya. 
Dengan fasilitas yang lengkap pada tempat pelaksanaan proyek sains maka dinilai 
sangat bagus dan nyaman oleh Guru pendamping. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan Ibu Yusfirah pendamping peserta lomba.  
                                                          





“tempat pelaksanaan lomba Proyek Sains sudah sangat nyaman sekali 
karena tempatnya ber-AC dan tertutup serta tidak ada kendala yang saya alami”.17 
c. Cerdas cermat SMA/MA sederajat 
Pelaksanaan cerdas cermat dilaksanakan selama tiga tahap yaitu tahap 
penyisihan, semi final dan tahap final. Tahap penyisihan dilakukan di ruang kelas 
gedung R Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Fasilitas di dalam ruangan terdapat 
bangku, meja, dan AC. Babak penyisihan ini diselenggarakan di ruang kelas 
tersebut sedangkan babak semi final dan final diselenggarakan di panggung 
utama. Berikut gambar babak penyisihan cerdas cermat: 
Gambar 4.3: Pelaksanaan Lomba Cerdas Cermat SMA/MA sederajat 
Dengan fasilitas yang memadai tersebut sehingga tempat pelaksanaan 
cukup nyaman digunakan untuk menyelesaikan soal dengan tim masing-masing. 
Tak ada kendala dari segi tampat pelaksanaan lomba cerdas cermat. Hal ini seperti 
yang ungkapkan oleh Ibu Guru pendamping peserta didik bahwa: 
“dari segi tempat penyelenggaraan lomba Cerdas Cermat, sudah sangat 
bagus karena ruangan tertutup dan tidak panas”18 
d. Akustik SMA/MA Sederajat 
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Pelaksanaan akustik program Galaksi tahun 2018 dilaksanakan di 
panggung utama yang terletak di koridor lantai satu gedung R Fakultas Tarbiyah 




Gambar 4.4: Gambar pelaksanaan akustik SMA/MA sederajat 
Tempat pelaksanaan lomba akustik ini lebih tepatnya adalah panggung 
utama dipandang kurang strategis karena kurang terbuka serta. Serta tempat 
penonton tak mampu menjangkau panggung dengan penglihatan yang baik karena 
posisi panggung dan penonton kurang strategis 





Gambar 4.5: Gambar Lokasi penonton didepan panggung utama 
 Seperti gambar di atas, terlihat bahwa tempat penonton sejajar dengan 
panggung sehingga mengakibatkan penonton tak dapat melihat dengan baik 
peserta yang tampil jika tidak berdiri. Hal ini berdasarkan pendapat pak Arman, 
guru pendamping pesrta yang menyatakan bahwa: 
“Tempat pelaksanaan lomba semuanya bagus, hanya saja dari segi tempat 
pelaksanaan akustiknya yang kurang strategis. Seharusnya cari tempat yang lebih 
terbuka lagi, dimana semua mata dapat melihat.”19 
Seperti halnya yang dikatakan oleh Ibu Aisyah, guru pendamping peserta 
didik yang menyatakan bahwa: 
“Saya tidak tahu kenapa panggungnya di situ. Tempatnya bagus sih, hanya 
saja peserta yang ikut pembukaan yang berada di bawah, tidak kelihatan semua 
dan tempatnya agak sempit”20 
Keadaan tersebut, relitasnya seperti pada gambar berikut: 
Gambar 4.6: Gambar kursi penonton bagian atas 
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Gambar 4.7: Gambar kursi penonton bagian atas 
Gambar 4.8: Gambar kursi penonton bagian bawah 
Pak Arman dan Ibu Aisyah berpandangan bahwa tempat panggung utama 
kurang strategis. 
e. Olimpiade SMP/Mts sederajat 
Pelaksanaan lomba Olimpiade IPA SMP/MTs sederajat dilaksanakan di 
LT Barat FTK. Seperti terlihat pada gambar berikut: 





Seperti yang terlihat pada gambar, bahwa pelaksanaan lomba Olimpiade 
IPA SMP/MTs sederajat dilaksanakan diruangan yang nyaman, ber-AC dan 
tertutup sehingga lokasi pelaksanaan lomba Olimpiade IPA ini dipandang bagus 
oleh guru pendamping.  
Hal ini berdasarkan pendapat Ibu Gusni, guru pendamping pesrta didik 
yang mengatakan bahwa: 
“pelaksanaan lomba Olimpiade sudah sangat nyaman karena ber-AC dan 
tertutup”21 
f. Tilawatil Qur’an SMP/MTs Sederajat 
Pelaksanaan lomba tilawatil Qur’an dilaksanakan di panggung utama. 
Seperti terlihat pada gambar berikut: 
Gambar 4.10 : lokasi pelaksanaan lomba tilawatil Qur’an SMP/MTS 
Sebagaimana dikatakan oleh bapak Arman dan Ibu Aisyah merasakan 
lokasi panggung utama kurang strategis, namun dalam pelaksanaan lomba 
Tilawatil Qur’an, tidak menjadi masalah bagi guru pendamping karena tidak 
merasa terganggu dengan lokasi panggung yang demikian 
                                                          





Hal berdasarkan pendapat ibu Mukminah, guru pendamping peserta didik, 
yang menyatakan bahwa: 
“dari segi tempat pelaksanaan sudah bagus”22 
g. Pameran Sains SMP/MTs Sederajat 
Pelaksanaan lomba pameran sains dilaksanakan di koridor lantai satu 
gedung R Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Lokasi pelaksanaan lomba pameran 
merupakan tempat pelaksanaan lomba menggambar dan mewarnai untuk SD/MI 
sederajar. Berikut gambar lokasi pelaksanaan lomba pameran sains: 
Gambar 4.11: lokasi pelaksanaan lomba pamerasn sains 
Lokasi pelaksanaan lomba pameran sains tidak menjadi masalah bagi 
pendamping. diberikut pernyataan ibu Mukminah, guru pedamping peserta didik: 
“dari segi tempat pelaksanaan sudah bagus”23 
h. Menggambar dan Mewarnai SD/MI sederajat 
Pelaksanan lomba mewarnai dan menggambar SD/MI sederajat dilakukan 
di koridor lantai satu gedung R Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Seperti terlihat 
pada gambar berikut: 
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Gambar 4.12: lokasi pelaksanaan lomba mewarnai dan menggambar  
Pelaksanaan lomba mewarnai dan menggambar tersebut dilakukan secara 
serentak dan tidak ada masalah dengan lokasi pelaksanaannya. Hal ini 
berdasarkan pernyataan berikut: 
“lokasi peaksaanaan lomba mewarnai dan menggambar saya rasa sangat 
bagus” 
i. Foto Booth 
Tempat foto Booth adalah tempat dimana seluruh peserta dapat megambil 
gambar atau berfoto dengan latar Galaksi 2018. Tempat foto booth berlokasi di 








Gambar 4.13 : Gambar lokasi Foto Booth 
Ibu Aisyah berpandangan bahwa tempat foto booth tersebut kurang 
strategis karena tidak terlihat di awal kedatangannya sedangkan Ibu Aisyah juga 
merasa malu ketika berfoto di keramaian. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu 
Aisyah yang mengungkap kendala terkait tempat foto booth. Berikut yang 
diungkapkan Ibu Aisyah: 
“waktu pertama kali saya datang, saya tidak lihat tempat berfotonya. Saya 
baru melihat tempat foto itu ketika acara pembukaan telah selesai dan ternyata ada 
di samping panggung, jauh di sana. Padahal kami bisa saja berfoto diawal 
kedatangan kami, saat masih pagi dan sunyi. seandainya tempat foto itu berada di 
tempat yang kami lalui saat meuju kursi penonton depan panggung”24 
j. Lokasi Secara Umum 
Lokasi pelaksanaan cabang-cabang lomba program Galaksi tahun 2018 
dinilai sudah lumayan bagus oleh Guru pendamping hanya saja butuh perbaikan 
sedikit pada lokasi panggung utama dan foto booth. 
3. Pandangan atau penilaian Guru pendamping terhadap jadwal pelaksanaan 
Galaksi (Gebyar Lomba dan Kreasi Fisika) tahun 2018 
Jadwal pelaksanaan lomba program Galaksi tahun 2018 yang telah 
direncanakan seperti gambar berikut: 
                                                          










Jadwal pelaksanaan program Galaksi secara menyeluruh sudah bagus.. hal 
ini sesuai dengan pernyataan pak Arman yang menyatakan bahwa: 
“Jadwal pelaksanaan program Galaksi secara umum saya rasa bagus”25 
Kemudian diperkuat oleh ibu Gusni yang menyatakan bahwa’ 
“kalau menurut saya jadwal sudah sangat bagus”26 
Begitupun yang diungkapkan oleh Ibu Aisyah yang menyatakan bahwa: 
“dari segi jadwalnya, saya tidak mengalami kendala, saya rasa semuanya 
bagus” 27 
Kemudian diperkuat oleh ibu Nur dan Ibu Yusfirah. Mereka menyatakan  
bahwa: 
“jadwalnya bagus, tidak ada kendala bagi saya”28 
“jadwal, tidak ada masalah bagi saya semuanya bagus”29 
Meskipun jadwalnya secara menyeluruh dikatakan sudah bagus. masih ada 
beberapa hal yang masih dimaklumi oleh Guru pendamping. Hal ini berdasarkan 
pernyataan pak M. Irza yang menyatakan bahwa: 
“kalau jadwal, yaa dimaklumi karena molor. Tidak sesuai dengan jadwal. 
Mungkin karena beberapa alasan panitia yang mungkin bisa dimaklumi oleh 
peserta dan pendamping”30 
Namun ada pula guru pendamping yang menginginkan agar jadwal yang 
ditetapkan sebaiknya dipenuhi. 
Seperti yang diungkapkan oleh pak Arman sebagai berikut: 
“Tadi, lomba akustik di jadwalnya jam delapan. Di sekolah kami, kalau 
ditetapkan jam delapan, maka pada jam tersebut harus dimulai. Sedangkan tadi, 
akustiknya agak molor. Kalau ada waktu yang ditetapkan sebaiknya ditepati. 
Karena ada beberapa siswa disiplin sekali, kan kasihan kalau dia datang cepat 
kemudian harus menunggu lama”31 
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Selain jadwal yang molor masih ada kendala yang dirasakan oleh 
pendamping siswa yaitu pada waktu pelaksanaan lomba pameran sains yang 
dianggap terlalu lama. Hal ini berdasarkan pernyataan ibu Mukminah: 
“waktu yang diberikan untuk pameran sains yaitu dari jam 8 sampai jam 
12, kamudian dilanjutkan jam satu. Kemudian anak-anak bingung, apa yang harus 
dilakukan di sana dengan waktu yang lama tersebut. Kan kalau dokumentasi dan 
Tanya jawab hanya sebentar”32 
Kemudian guru pendamping merasakan sedikit kekurangan dengan 
pelaksanaan galaksi ini. Yaitu dalam pembukaan, tidak ada acara hiburan sseperti 
himne, mars atau hiburan yang lain yang mengarah ke jurusan pendidikan fisika 
agar siswa terrtarik kuliah di jurusan pendidikan fisika. Hal ini berdasarkan 
pernyataan ibu Aisyah yang menyatakan bahwa: 
“sebaiknya, di acara pembukaan itu, diberikan acara hiburan. Misalnya 
himne atau mars fisika. Kalau saya lihat tadi, tidak ada acara hiburan. Dan juga 
biasanya pengalaman saya mengantar siswa ke lomba lain, biasanya ada 
pengenalan jurusan agar pesrta didik tertarik kuliah di prodi tersebut”33 
4. Pandangan atau penilaian Guru pendamping terhadap pelayanan panitia 
dalam pelaksanaan program galaksi 
Pelayanan panitia pelaksana program Galaksi secara umum dipandang 
sudah sangat bagus oleh Guru pendamping. Dalam kepanitiaan, yang terpenting 
adalah senyum dan keramahan. Hal ini sesuai dengan pernyataan pak M. Irza 
“dari segi pelayanan panitia, sudah sangat bagus. karena panitianya sangat 
membantu dan yang penting senyumnya”34 
Sama halnya dengan ibu Aisyah yang mengatakan bahwa kalau panitia, 
yang penting murah senyum. Seperti pada pernyataannya berikut ini 
“kalau dari pelayanan panitia, yang penting murah senyum”35 
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Selain senyuman yang diberikan oleh panitia pelaksana program Galaksi, 
juga memberikan keramahan keakraban pada peserta. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan ibu Gusni yang menyatakan sebagai berikut: 
“pelayanan panitia sudah sangat bagus. dan anak-anak merasakan 
keakraban dan keramahan panitia pelaksana. Karena saya terlambat menuju 
lokasi, tadi anak-anak menceritakan kepada saya bahwa kakaknya baik, kakak-
kakaknya ramah”36 
Disamping itu, pada pelayanan administrasi dan beberapa pertanyaan yang 
diajukan, panitia pelaksana program Galaksi sangat membantu dan cepat tanggap. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan M. Irza dan Ibu Aisyah, sebagai berikut 
“banyak sekali panitia pelaksana yang membantu dan administrasinya 
cukup terlayani”37 
“kalau ada yang ditanyakan kepada panitia, mereka cepat tanggap”38 
Pelayanan yang diberikan panitia pelaksana program Galaksi memberikan 
kenyaman kepada Guru pendamping namun, akan lebih baik  lagi jika diberikan 
LO untuk tiap sekolah jika peserta setiap sekolah tersebut banyak. Setiap orang 
bertanggung jawab pada satu sekolah. Jika ada keperluan peserta, maka mereka 
bertanya ke LO masing-masing. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu Aisyah 
yang menyatakan sebagai berikut 
“mungkin bagus kalau ada LO-nya. Tidak apa-apakan kalau pengalaman 
di tempat lain dibawa ke sini. Biasanya, kalau setiap sekolah memiliki banyak 
peserta, maka ada LO untuk masing-masing sekolah. Satu orang bertanggung 
jawab terhadap satu sekolah. Kalau ada yang ingin ditayakan atau dibutuhkan 
maka bertanya pada LO masing-masing”39 
Dalam pelaksanaan program Galaksi, panitia pelaksana tidak mengadakan 
teknikal meeting. Entah apa yang menjadi penyebab atau kendala panitia  
sehingga dalam tidak melaksanakan teknikal meeting dalam pelaksanaan program 
Galaksi ini. Hal ini berdasarkan pernyataan guru pendamping, ibu Aisyah sebagai 
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kekurangan yang dirasakan berbeda dengan tempat lomba lain ketika 
mendampingi peserta didik di tempat lomba lain.. 
Ibu Aisyah menyatakan bahwa: 
“saya juga tidak tahu apakah memang tidak pernah diadakan teknikal 
meeting atau apa. Kalau pengalaman saya mendampingi peserta ti tempat lomba 
lain, biasanya setelah pembukaan ada teknikal meetingnya. Saya tidak tahu 
apakah tadi waktunya mepet atua kenapa sehingga tidak ada teknikal meetingnya, 
teknikal meeting antara guru, pesrta, dan panitia. Karena kan tidak semua guru 
membaca surat juknisnya. Siapa tahu gurunya tidak sempat membacanya atau 
hanya disuruh mengantar oleh epala sekolah”40 
Teknikal meeting sangat penting dilakukan oleh paitia pelaksana karena 
pada teknikal meetinglah dilakukan penyamaan persepsi semua peserta dan guru 
pendamping. hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Yusfirah yang menyatakan, 
sebagai berikut: 
“dalam pelaksanaan program Galaksi ini adalah tidak diadakannya 
teknikal meeting. padahal sebenarnya teknikal meeting harus dilakukan karena 
disanalah menyamakan persepsi semua peserta dari segala jenis lomba”41 
Karena tidak adanya teknikal meeting tersebut, mengakibatkan guru 
pendamping salah persepsi dengan lomba yag diikuti peserta didiknya. Seperti 
pernyataan ibu Mukminah. Beliau menyatakan bahwa: 
“dalam juknis, kurang jelas apa yang aakan disampaikan, apa yang akan 
didemonstrasikan, apa yang akan dilakukan anak-anak. Ketika anak-anak sampai 
di lokasi,  mereka heran, ternyata harus didemonstrasikan. Teknis lomba 
robotiknya juga, mereka sudah rakit dari rumah, sisa dipamerkan. Tapi ternyata 
seharusnya disini baru dirakit agar dilihat awal dan akhirnya. Awalnya, dipikiran 
kami, hanya ingin memamerkan karya-karya peserta didik terkait IPA. Seperti 
mading-mading, tata surya, dan karya-karya lain. Jadi, di juknis tidak detail 
sehingga pesrta salah paham terkait pameran sains. Olehnya itu, perlu diadakan 
teknikal meeting untuk menyamakan persepsi”42 
Selain tidak adanya teknikal meeting yang dilaksanakan panitia yang 
menjadi kendala, guru pendamping juga merakan kendala dari segi persuratan dan 
soal olimpiade SMP yang disediakan panitia program Galaksi. Soal yang 
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disediakan panitia tidak berpatokan pada K-13. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
ibu Mukminah yang menyatakan bahwa: 
“pada soal Olimpiade SMP yang disediakan panitia pelaksana seharusnya 
berpatokan pada K-13. Mengapa demikian? Karena dalam soal tersebut muncul 
soal perhitungan molar dan diferensial sedangkan dalam K-13 kedua materi 
tersebut belum ada”43 
Sedangkan kendala dalam persuratan yang dirasakan oleh ibu Yusfirah 
yaitu, terkait arah alur persuratan. Seharusnya surat yang sampai  ke sekolah 
berawal dari kepala sekolah, kemudian menuju ke kepala Lab dan menuju ke 
siswa. Sedangkan surat yang sampai ke sekolah justru sebaliknya. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Ibu Yusfirah yang menyatakan bahwa, 
“kendala kami juga di surat menyurat. Surat menyuratnya yang ke sekolah 
kami itu, tidak sesuai dengan arah alur. Surat kami dapatkan dari siswa, bukan 
dari wewenang sekolah. Surat yang kami dapatkan itu, dari siswa menuju ke 
kepala Lab. dan kepala Lab. yang membawa surat tersebut ke kepala sekolah. 
Sedangkan alur yang benar adalah alur yang sebaliknya”44 
5. Pandangan Guru Pendamping Terhadap Pelaksanaan Program Galaksi 
Secara Umum 
Pelaksanaan program Galaksi secara umum sudah bagus. salah seorang 
guru pendamping tak merasakan kendala. Berikut pendapat ibu Nur, seorang guru 
pendamping. 
“pelaksanaan program Galaksi sudah sangat bagus sekali bagi saya”45 
Disamping pendapat tersebut, beberapa pendapat mengungkapkan bahwa 
pelaksanaan program Galaksi secara umum sudah bagus namun, masih perlu 
pembenahan pada beberapa bagian-bagian tertentu. Beberapa pembenahan yang 
perlu dilakukan yaitu pada tempat akustik dan pelaksanaan yang molor, serta hari 
pelaksanaan akustik yang bukan pada hari minggu karena mengambil waktu 
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istirahat anak-anak. Hal ini sesuai dengan pernyataan pak Arman yang 
menyatakan bahwa: 
“secara umum, pelaksanaan program Galaksi ini sudah bagus. hanya saja 
tempat akustik yang kurang strategis. Kalau bisa, cari tempat yang lebih terbuka, 
dimana semua mata dapat melihat, dan waktu pelaksanaan akustiknya, kalau bisa 
jangan di waktu liburnya pesrta didik karena mengambil waktu istirahatnya”46 
Bagitupun pandangan atau penilaian ibu Gusni yang manilai pelaksanaan 
program Galaksi secara umum sudah bagus semua namun, masih ada tambahan 
yaitu agar program Galaksi ini bekerja sama pada sebuah instansi sehingga ada 
ijazah yang dapat dimanfaatkan. 
Ibu Gusni berpendapat bahwa: 
“secara umum, pelaksanaan program Galaksi ini sudah bagus semua bagi 
saya, tapi kalau sedikit saran, saya rasa, butuh pelaksanaan program galaksi yang 
memberikan kerja sama pada sebuah instansi”47 
Terkait tempat pelaksanaan lomba akustik yang merupakan panggung 
utama merupakan hal yang perlu diperbaiki juga sebagaimana pendapat Ibu 
Aisyah yang mendukung pernyataan pak Arman yang mengungkapkan bahwa: 
“sebagaiknya pembukaan jangan dilakukan di panggung utama lah, 
mungkin bagus kalau di aula”48 
Hal yang perlu ditambahkan juga adalah teknikal meeting. secara umum, 
pelaksanaan sudah bagus, dalam taraf lumayan sebab perlu akan adanya teknikal 
meeting. karena bagi pendamping, sangat memerlukan akan adanya teknikal 
meeting.  
Pak M. Irza menyatakan bahwa: 
“secara umum sudah lumayan lah. Tapi, kalau boleh saran seharusnya ada 
teknikal meeting. karena pendamping, sangat membutuhkan akan adanya teknikal 
meeting untuk mencegah terjadinya kesalah pahaman”49 
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Terkait pengadaan teknikal meeting juga didukung oleh Ibu Aisyah dalam 
pelaksanaan Program Galaksi ini.  
Ibu Aisyah mengungkapkan bahwa 
“sangat perlu akan adanya teknikal meeting. karena dengan adanya 
teknikal meeting juga dapat mengakrabkan kami para guru pendamping karena 
dalam ruangan atau forum yang sama. Kita bisa saling tegur sapa jika telah tahu 
para guru pendamping yang hadir”50 
Demikian pula dengan ibu Mukminah yang mengungkapkan bahwa dalam 
perlu teknikal meeting. 
Ibu Mukminah berpendapat bahwa: 
“dari juknis kurang jelas semua baik karya, dan tekniknya. Banyak yang 
kami tidak paham, olehnya itu sangat perlu akan adanya teknikal meeting”51 
Ibu Yusfirah berpendapat bahwa: 
“pelaksanaan lomba secara umum sudah bagus. hanya saja, kendalanya 
tidak ada teknikal meeting”52 
Pelaksanaan program Galaksi secara umum, sudah bagus, hanya saja perlu 
pembenahan sedikit pada beberapa hal yaitu panggung utama, teknikal meeting, 
pengantaran surat, dan pembuatan soal olimpiade yang disesuaikan dengan K-13 
untuk SMP. 
Selain jadwal yang molor masih ada kendala yang dirasakan oleh 
pendamping siswa yaitu pada waktu pelaksanaan lomba pameran sains yang 
dianggap terlalu lama. Hal ini berdasarkan pernyataan ibu Mukminah: 
“waktu yang diberikan untuk pameran sains yaitu dari jam 8 sampai jam 
12, kamudian dilanjutkan jam satu. Kemudian anak-anak bingung, apa yang harus 
dilakukan di sana dengan waktu yang lama tersebut. Kan kalau dokumentasi dan 
Tanya jawab hanya sebentar”53 
Kemudian guru pendamping merasakan sedikit kekurangan dengan 
pelaksanaan galaksi ini. Yaitu dalam pembukaan, tidak ada acara hiburan seperti 
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himne, mars atau hiburan yang lain yang mengarah ke jurusan pendidikan fisika 
agar siswa tertarik kuliah di jurusan pendidikan fisika. Hal ini berdasarkan 
pernyataan ibu Aisyah yang menyatakan bahwa: 
“sebaiknya, di acara pembukaan itu, diberikan acara hiburan. Misalnya 
himne atau mars fisika. Kalau saya lihat tadi, tidak ada acara hiburan. Dan juga 
biasanya pengalaman saya mengantar siswa ke lomba lain, biasanya ada 
pengenalan jurusan agar peserta didik tertarik kuliah di prodi tersebut”54 
 
                                                          









Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pelaksanaan Program Galaksi HMJ Pendidikan Fisika Tahun 2018  
Program Galaski HMJ Pendidikan Fisika dilakukan mulai dari tahun 2011 
sampai sekarang. Sejak terbentuknya, penyelenggaraan program hanya diadakan 
pada tingkat SMA, dan hanya terdapat empat cabang lomba yaitu oimpiade fisika, 
proyek sains, cerdas cermat, dan Akustik. Dan pada tahun 2018 ini, pelaksanaan 
program Galaksi diselenggarakan dengan pengadaan lomba yang jauh lebih 
banyak dan tingkatan lomba yang mencakup provinsi Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Barat. Lomba yang disediakan yaitu pada jenjang SMA/MA sederajat, 
terdapat empat lomba yakni: olimpiade, proyek sains, cerdas cermat, dan akustik. 
Jenjang SMP/MTs sederajat, terdapat tiga lomba yaitu: Olimpiade IPA, Pameran 
sains, dan Tilawatil Qur’an, dan pada SD/MI sederajat, terdapat dua lomba yaitu, 
mewarnai dan menggambar. Sehingga total cabang lomba yang disediakan dalam 
program Galaksi tahun 2018 sebanyak sembilan cabang lomba. dengan demikian 
pelaksanaan program galaksi tahun 2018 jauh lebih kompleks dan ramai.  
a. Perencanaan  
Tidak perlu perumusan Tujuan kembali karena tujuan telah relefan dengan 
isi kegiatan yang dilakukan serta pelaksanaan yang diharapkan sudah terpenuhi 
karena lancar dan ramai. 
b. Pengorganisasian 
Perlu memperbaiki sedikit pengorganisasian yaitu: (1) orang-orang yang 











tidak mengadakan teknikal meeting, dan (3) orang-orang yang ditempatkan di 
lomba karena pelaksanaan lomba akustik yang sedikit molor. 
2. Pandangan Guru Pendaming dalam pelaksanaan Program Galaksi HMJ 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Pandangan guru pendamping secara umum terkait pelaksanaan program 
Galaksi HMJ Pendidikan Fisika tahun 2018 sangat baik karena ada perkembangan 
peningkatan pengadaan lomba namun, hanya perlu diperbaiki sedikit pada bagian 
pengorganisasian agar pelaksanaan Program Galaksi lebih baik lagi. 
B. Implikasi 
 Berdasarkan uraia kesimpulan di atas, maka implikasi penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Program Galaksi HMJ Pendidikan Fisika tahun 2018 
memberikan referensi untuk menentukan perencanaan dan 
pengorganisasian yang  tepat dalam pelaksanaan Program Galaksi tahun 
berikutnya. 
2. Pelaksanaan Program Galaksi HMJ Pendidikan Fisika tahun 2018 
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